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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan
Yang Maha Esa, atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku
ini yang berjudul “Hunian Hijau Rendah Emisi Karbon:
Panduan Pengembangan Unit Produksi Bahan Bangunan
Lokal Berbasis Hasil Hutan Bukan Kayu” dapat tersusun dan
hadir di tangan pembaca.

Buku ini disusun sebagai wujud kontribusi dalam upaya
pelestarian lingkungan sekaligus pengurangan emisi karbon,
melalui pengembangan bahan bangunan alternatif yang ramah
lingkungan dan bersumber dari hasil hutan bukan kayu
(HHBK). Selain itu, buku ini ditujukan sebagai panduan awal
bagi komunitas lokal, perencana, pelaku usaha, dan pembuat
kebijakan dalam mewujudkan hunian berkelanjutan yang
berbasis potensi lokal.

Latar belakang penulisan buku ini berangkat dari keprihatinan
terhadap tingginya ketergantungan sektor konstruksi pada
bahan bangunan konvensional yang berdampak signifikan
terhadap lingkungan, baik melalui eksploitasi sumber daya
alam yang masif maupun tingginya jejak karbon dari proses
produksinya. Di sisi lain, Indonesia memiliki kekayaan
HHBK yang melimpah, namun pemanfaatannya masih
terbatas dan belum terkelola secara sistematis. Padahal,
HHBK menyimpan potensi besar sebagai bahan bangunan
alternatif yang rendah emisi, terbarukan, dan mampu
memperkuat perekonomian masyarakat lokal.

Melalui buku ini, penulis berupaya memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif tentang potensi HHBK sebagai
bahan bangunan, mendorong terbentuknya unit-unit produksi
lokal yang efisien dan berkelanjutan, serta
mendokumentasikan teknologi tepat guna, inovasi lokal, dan



praktik baik pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan
HHBK secara bijak.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan, baik berupa data,
pengalaman lapangan, masukan, maupun inspirasi selama
proses penyusunan buku ini. Apresiasi khusus diberikan
kepada para pelaku usaha HHBK, komunitas lokal, akademisi,
dan para pendamping lapangan yang menjadi bagian penting
dalam terwujudnya karya ini.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan. Oleh karena itu, kami terbuka terhadap kritik
dan saran demi penyempurnaan di masa mendatang. Besar
harapan kami, buku ini dapat memberi manfaat nyata dan
menjadi langkah awal dalam membangun ekosistem hunian
hijau berbasis sumber daya lokal yang adil, inklusif, dan
berkelanjutan.

Penulis

September 2025
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Penulis menyampaikan apresiasi dan rasa terima kasih yang
tulus kepada Bapak/Ibu Ruslan, Muhammad Yunus, Karina
Mayasari, Agus Salim, Ismail, Fauziah, Petra Putra, Lasriyanti
Latief, Aslam, Darul, Wira Pratama Patri, serta seluruh rekan
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(Almarhum) Hammasa, atas cinta dan doa yang selalu
mengiringi setiap langkah. Kepada istri tercinta, Andi
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BAB 1. TANTANGAN
PEMBANGUNAN HUNIAN
RAMAH LINGKUNGAN

1.1 Kirisis Lingkungan dan Kebutuhan
Transformasi Sektor Permukiman

Dalam beberapa dekade terakhir, dunia menghadapi Krisis
lingkungan yang semakin kompleks dan multidimensional.
Perubahan iklim, penurunan kualitas udara, deforestasi,
hilangnya keanekaragaman hayati, dan meningkatnya jumlah
limbah menjadi isu global yang mendesak untuk diatasi. Salah
satu sektor yang memberikan kontribusi besar terhadap
kerusakan lingkungan adalah sektor konstruksi dan
permukiman.

Sektor ini menyumbang lebih dari 30% total emisi gas rumah
kaca global, terutama dari penggunaan energi dalam proses
produksi material bangunan seperti semen, baja, dan beton.
Selain itu, pola pembangunan yang tidak berkelanjutan,
seperti alih fungsi lahan hutan untuk perumahan, konsumsi
energi tinggi pada bangunan, serta ketergantungan terhadap
material tidak terbarukan, semakin memperparah tekanan
terhadap lingkungan.

Di Indonesia, tantangan pembangunan hunian ramah
lingkungan semakin nyata. Pertumbuhan penduduk yang
cepat dan urbanisasi menyebabkan tingginya permintaan akan
hunian. Namun, pembangunan perumahan yang ada sebagian
besar masih mengikuti pola konvensional yang boros energi,
tidak mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan, dan
belum terintegrasi dengan potensi lokal.



Masalah ini bukan hanya berdampak ekologis, tetapi juga
sosial. Ketimpangan akses terhadap hunian layak dan
terjangkau masih tinggi, terutama di daerah pedesaan dan
kawasan pinggiran kota. Padahal, Indonesia memiliki potensi
sumber daya alam terbarukan yang besar, termasuk hasil
hutan bukan kayu (HHBK), yang dapat menjadi solusi lokal
untuk pembangunan hunian berkelanjutan.

Krisis lingkungan global menjadi titik balik yang mendorong
perlunya transformasi paradigma dalam pembangunan sektor
permukiman. Transformasi ini mencakup perubahan cara
pandang terhadap hunian, dari sekadar tempat tinggal menjadi
bagian dari sistem ekologi dan sosial yang berkelanjutan.
Perlu pendekatan yang lebih adaptif dan berbasis sumber daya
lokal untuk mengembangkan hunian yang tidak hanya layak
secara fisik, tetapi juga mendukung pelestarian lingkungan
dan pemberdayaan masyarakat.

Dengan demikian, membangun hunian ramah lingkungan
berbasis potensi lokal, seperti HHBK, bukan sekadar pilihan
teknis, tetapi kebutuhan strategis dalam menjawab tantangan
zaman. Buku ini berangkat dari kesadaran tersebut, dengan
tujuan menawarkan pendekatan yang menyeluruh untuk
mewujudkan sistem produksi bahan bangunan lokal yang
berkelanjutan.

1.2 Isu Bahan Bangunan Konvensional

Sebagian besar praktik pembangunan di Indonesia dan dunia
masih bergantung pada bahan bangunan konvensional seperti
semen, beton, batu bata bakar, besi, dan baja. Material-
material ini telah menjadi standar industri karena dianggap
kuat, tahan lama, dan mudah diperoleh melalui skala produksi
massal. Namun, di balik keunggulannya, bahan bangunan
konvensional menyimpan sejumlah persoalan serius, baik dari
segi lingkungan, sosial, maupun ekonomi.



Dampak Lingkungan

Industri bahan bangunan konvensional, khususnya semen dan
baja, merupakan salah satu penyumbang terbesar emisi karbon
dioksida (CO:) di dunia. Proses produksi semen saja
menyumbang sekitar 8% dari total emisi karbon global. Selain
itu, eksploitasi sumber daya alam untuk bahan baku seperti
batu kapur, tanah liat, pasir, dan kerikil menimbulkan
kerusakan lahan, penurunan kualitas tanah, serta hilangnya
habitat alami.

Batu bata bakar, yang banyak digunakan di perdesaan, juga
menimbulkan dampak lingkungan signifikan. Proses
pembakarannya yang menggunakan kayu atau bahan bakar
fosil menghasilkan emisi polutan yang tinggi, serta
mendorong deforestasi jika kayu diambil dari hutan tanpa
kontrol.

Krisis Ketersediaan dan Distribusi

Di banyak wilayah terpencil atau kepulauan di Indonesia,
distribusi bahan bangunan konvensional menghadapi
tantangan logistik dan biaya yang tinggi. Ketergantungan pada
suplai dari luar daerah membuat pembangunan menjadi
mahal, tidak efisien, dan seringkali tidak sesuai dengan
kondisi lingkungan lokal. Hal ini juga menyebabkan
kesenjangan antara wilayah perkotaan dan pedesaan dalam
akses terhadap hunian layak.

Ketidaksesuaian dengan Lingkungan Lokal

Material konvensional yang dirancang untuk standar industri
global belum tentu cocok dengan iklim tropis dan karakter
geografis lokal. Misalnya, beton dan seng sering kali
menciptakan efek panas berlebih (urban heat island) di
wilayah tropis, serta tidak memberikan ventilasi alami yang



memadai. Bangunan dengan material seperti ini juga
cenderung bersifat kaku dan tidak fleksibel terhadap
perubahan fungsi atau adaptasi pascabencana.

Aspek Sosial dan Kemandirian Komunitas

Ketergantungan pada bahan bangunan industri besar
melemahkan  kemampuan masyarakat lokal  untuk
membangun sendiri hunian mereka. Banyak komunitas yang
kehilangan keterampilan tradisional dan arsitektur lokal yang
sebelumnya mengandalkan bahan alam seperti bambu, kayu,
rotan, dan tanah. Akibatnya, tercipta ketergantungan terhadap
pasar dan perusahaan besar, serta melemahnya ekonomi
berbasis kerakyatan.

Isu-isu di atas menunjukkan bahwa sistem bahan bangunan
konvensional tidak cukup menjawab tantangan lingkungan
dan sosial masa kini. Diperlukan alternatif yang tidak hanya
lebih ramah lingkungan, tetapi juga memberdayakan
masyarakat lokal dan mendukung ketahanan wilayah. Inilah
yang menjadi dasar pentingnya menggali kembali potensi
bahan bangunan dari hasil hutan bukan kayu (HHBK) sebagai
solusi strategis dan berkelanjutan, yang akan dibahas lebih
lanjut dalam bab-bab berikutnya

1.3 Potensi Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK)

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) merupakan kelompok
sumber daya hutan yang memiliki nilai ekonomi, sosial, dan
ekologis tinggi, namun belum dimanfaatkan secara optimal
dalam sektor konstruksi. HHBK mencakup berbagai jenis
hasil alam seperti bambu, rotan, damar, getah-getahan, daun-
daunan, serat alam, dan biji-bijian yang dapat digunakan
untuk berbagai kebutuhan industri, termasuk bahan bangunan.



Berbeda dengan hasil hutan berupa kayu keras, HHBK
umumnya lebih cepat tumbuh, dapat dipanen secara
berkelanjutan tanpa merusak struktur hutan, dan tersedia
secara luas di berbagai ekosistem tropis Indonesia.
Pemanfaatan HHBK sebagai bahan bangunan bukan hanya
menjadi alternatif ramah lingkungan, tetapi juga dapat
mendorong ekonomi sirkular dan penghidupan masyarakat
yang tinggal di sekitar hutan.

Keunggulan HHBK sebagai Bahan Bangunan

1. Terbarukan dan Ramah Lingkungan
HHBK seperti bambu dan rotan memiliki siklus
pertumbuhan yang cepat dan tidak memerlukan
deforestasi besar-besaran. Mereka dapat dipanen
secara berkala tanpa merusak struktur ekosistem
hutan, menjadikannya bahan yang ideal untuk
pendekatan bangunan berkelanjutan.

2. Potensi Lokal dan Ketersediaan Tinggi
Banyak daerah di Indonesia, seperti Sulawesi Selatan,
Kalimantan, dan Papua, memiliki potensi besar HHBK
namun  belum  tergarap  secara  sistematis.
Ketersediaannya yang tersebar dan beragam sesuai
wilayah membuka peluang pengembangan sistem
produksi lokal berbasis sumber daya setempat.

3. Fleksibilitas dan Ragam Fungsi
HHBK bisa diolah menjadi berbagai bentuk bahan
bangunan, seperti panel, atap, dinding, lantai, insulasi,
dan bahkan komponen struktural. Misalnya, bambu
dapat diolah menjadi tiang, balok, hingga papan lapis;
serat alam bisa digunakan untuk campuran komposit
ringan dan pelapis dinding alami.

4. Potensi Sosial dan Ekonomi
Pemanfaatan HHBK dalam sektor konstruksi
membuka peluang lapangan kerja di pedesaan dan
mendorong tumbuhnya industri kecil dan menengah
(UMKM). Penguatan ekonomi lokal dapat tercipta



melalui proses produksi, pengolahan, distribusi, dan
inovasi berbasis HHBK.

Dukungan terhadap Arsitektur Vernakular

HHBK mendukung pengembangan arsitektur lokal
yang telah terbukti adaptif terhadap iklim, budaya, dan
kebencanaan. Bangunan tradisional Indonesia, seperti
rumah panggung dari bambu atau rotan, memiliki
nilai-nilai keberlanjutan yang dapat diadaptasi ke
dalam desain hunian hijau modern.

Tantangan dan Peluang Pengembangan

Meskipun potensinya besar, pemanfaatan HHBK sebagai
bahan bangunan masih menghadapi beberapa tantangan:

Minimnya teknologi pengolahan yang sesuai skala
lokal,

Rendahnya standar mutu dan kurangnya sertifikasi
produk HHBK,

Terbatasnya dukungan kebijakan dan insentif pasar
untuk mendorong substitusi bahan konvensional,
Kurangnya integrasi antara riset, inovasi lokal, dan
kebutuhan industri bangunan.

Namun, dengan dukungan kelembagaan, inovasi teknologi
tepat guna, dan pemberdayaan komunitas lokal, HHBK dapat
menjadi pilar penting dalam transformasi sektor konstruksi
menuju arah yang lebih berkelanjutan.



BAB 2. HASIL HUTAN BUKAN
KAYU (HHBK) SEBAGAI SUMBER
MATERIAL BANGUNAN

2.1 Definisi Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK)

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) adalah hasil hutan hayati
baik nabati maupun hewani beserta produk turunan dan
budidaya kecuali kayu yang berasal dari hutan. HHBK
mencakup semua hasil hutan yang berasal dari hutan alam
atau hutan budidaya, baik dari tanaman asli maupun
introduksi, selain kayu bulat (log), yang dapat dimanfaatkan
untuk berbagai kebutuhan manusia, baik sebagai bahan baku
industri, pangan, obat-obatan, maupun material bangunan.
Secara umum, HHBK meliputi bagian-bagian tumbuhan
seperti daun, batang kecil, bunga, buah, biji, kulit, getah,
damar, rotan, bambu, serat, hingga produk hasil pengolahan
seperti resin, minyak atsiri, dan arang.

Karakteristik HHBK yang Membedakannya dari Kayu
Konvensional:

1. Non-kayu sebagai bahan utama: HHBK tidak berasal
dari batang utama pohon seperti kayu keras (misalnya
jati atau meranti), tetapi dari bagian tumbuhan lain
atau tanaman yang memiliki nilai guna tinggi dan
bersifat terbarukan.

2. Panen tidak merusak pohon utama: Banyak HHBK
dapat dipanen tanpa menebang pohon, sehingga lebih
ramah terhadap kelestarian hutan.

3. Cocok untuk pengelolaan hutan berbasis masyarakat
(PHBM): HHBK biasanya tersedia dalam sistem



agroforestri  dan hutan rakyat, yang cocok
dikembangkan oleh masyarakat desa dan adat.

Klasifikasi HHBK Berdasarkan Fungsi:

Untuk keperluan pembangunan dan bahan bangunan, HHBK
umumnya diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok:

e Material struktural: bambu, rotan, enau, ijuk, dan
sejenisnya yang bisa digunakan sebagai kerangka,
dinding, lantai, atap.

e Bahan pelapis atau dekoratif: serat alam, anyaman
daun, kulit kayu, dan sabut kelapa.

o Bahan pelengkap atau pengikat: damar, getah, lateks,
dan bahan perekat alami.

o Energi dan pengawetan: arang, minyak atsiri, dan
produk HHBK lain yang digunakan untuk keperluan
pengeringan, pengawetan, atau finishing.

Peran HHBK dalam Sistem Kehutanan dan
Pembangunan Lokal

Selain sebagai sumber bahan bangunan, HHBK juga berperan
penting dalam:

o Ekonomi desa dan masyarakat adat, karena banyak
HHBK menjadi bagian dari penghidupan masyarakat
di sekitar hutan,

o Konservasi dan restorasi hutan, karena
pemanfaatannya cenderung menjaga Kkelestarian
tegakan pohon,

« Mitigasi perubahan iklim, karena pemanfaatan HHBK
cenderung beremisi rendah dan tidak mengganggu
keseimbangan karbon hutan.



Dengan memahami definisi dan cakupan HHBK secara
menyeluruh, kita dapat membuka ruang pemanfaatan yang
lebih luas, tidak hanya sebagai komoditas pelengkap hutan,
tetapi sebagai komponen utama dalam sistem pembangunan
berkelanjutan, termasuk dalam sektor perumahan dan
konstruksi.

2.2 Klasifikasi HHBK Berdasarkan Potensi
Pemanfaatan

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) merupakan kelompok
sumber daya yang sangat beragam, baik dari sisi bentuk, sifat
fisik, maupun fungsinya. Untuk keperluan pembangunan
berkelanjutan, khususnya dalam penyediaan bahan bangunan,
HHBK dapat diklasifikasikan  berdasarkan  potensi
pemanfaatannya dalam sektor konstruksi menjadi beberapa
kelompok berikut:

1. HHBK Struktural

HHBK yang termasuk dalam kelompok ini memiliki kekuatan
mekanis dan ketahanan yang cukup untuk digunakan sebagai
elemen struktural bangunan, seperti kerangka, dinding
penyangga, lantai, dan atap.

Contohnya:

o Bambu: kuat tarik tinggi, ringan, dan mudah dipanen;
cocok untuk struktur utama dan atap.

e Rotan besar (manau, sega): lentur dan bisa digunakan
sebagai pengikat atau penopang rangka.

o Batang enau dan pelepah kelapa: digunakan sebagai
balok dan tiang rumah tradisional.



2. HHBK Semistruktural dan Pelapis

Kelompok ini digunakan sebagai pelapis, penyekat, atau
bagian non-struktural dalam bangunan. Meski tidak memikul
beban berat, fungsinya penting dalam estetika, kenyamanan,
dan isolasi.

Contohnya:

Anyaman daun (nipah, lontar, pandan): sebagai
dinding, pelapis plafon, dan sekat ruangan.

Kulit kayu (misalnya dari pohon saeh): digunakan
untuk pelapis dinding interior.

ljuk dan sabut kelapa: dimanfaatkan sebagai insulasi
termal dan pelindung atap tradisional.

3. HHBK Perekat dan Pelengkap Konstruksi

Beberapa HHBK berfungsi sebagai bahan pendukung dalam
proses konstruksi, seperti bahan perekat alami atau pelindung
permukaan.
Contohnya:

Damar dan getah: digunakan sebagai bahan pelapis,
pengawet kayu alami, atau perekat.

Minyak atsiri dan resin alami: dipakai dalam finishing,
pengawetan, dan pengharum ruangan berbasis
organik.

Arang dan abu tanaman: dimanfaatkan dalam proses
pengeringan dan pengawetan bambu atau rotan.
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4. HHBK Komposit dan Bahan Inovatif

Dengan teknologi pengolahan sederhana atau menengah,
HHBK dapat diolah menjadi bahan bangunan modern seperti
panel, papan tekan (pressed board), dan komposit biofiber.
Contohnya:

o Serat alam (sabut kelapa, serat pisang, eceng gondok):
digunakan dalam pembuatan panel bio-komposit.

e Bubur bambu dan serat rotan: sebagai bahan pressed
board dan lapisan insulasi.

e Daun kering dan sekam padi: bahan tambahan dalam
pembuatan bata ringan alami.

5. HHBK dengan Nilai Adaptif Budaya dan Estetika

Jenis HHBK yang memiliki nilai simbolik atau estetika tinggi
dan sering digunakan dalam arsitektur vernakular.
Contohnya:

« Rotan kecil dan bambu hias: untuk anyaman dinding
dekoratif dan plafon artistik.

e Pewarna alami dari HHBK (daun, kulit, getah):
digunakan dalam finishing interior rumah berbasis
budaya lokal.

Klasifikasi Berdasarkan Ketersediaan dan Skala
Penggunaan

Selain  berdasarkan fungsi teknis, HHBK juga bisa
dikelompokkan berdasarkan:

o Skala penggunaan: rumah tangga (RT), komunitas,
atau skala industri kecil.

e Sumber daya: HHBK yang tersedia secara liar (wild-
harvested) atau hasil budidaya (cultivated).
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Klasifikasi ini menunjukkan bahwa HHBK bukan sekadar
bahan pelengkap, tetapi dapat memainkan peran penting
dalam setiap aspek konstruksi hunian, dari struktur utama
hingga dekorasi interior. Dengan pemanfaatan yang tepat dan
berbasis lokal, HHBK memiliki potensi untuk menggantikan
sebagian besar bahan bangunan konvensional yang
berdampak tinggi terhadap lingkungan.

2.3 Jenis HHBK Potensial untuk Bahan
Bangunan

Pemanfaatan HHBK sebagai bahan bangunan tidak hanya
penting dari sisi keberlanjutan, tetapi juga sangat relevan
dengan kondisi sosial dan geografis Indonesia. Berikut adalah
empat jenis HHBK vyang paling potensial untuk
dikembangkan dalam sektor konstruksi, baik sebagai bahan
struktural, pelapis, maupun pelengkap

1. Bambu

Bambu adalah salah satu HHBK paling menjanjikan untuk
bahan bangunan karena sifatnya yang ringan, kuat, cepat
tumbuh, dan tersedia luas di seluruh Indonesia. Beberapa
keunggulan teknis bambu antara lain:

o Memiliki kekuatan tarik sebanding baja dalam kondisi
kering dan terolah dengan baik,

e Tumbuh dalam waktu singkat (3-5 tahun), jauh lebih
cepat dibandingkan kayu keras,

o Dapat digunakan sebagai struktur utama, dinding,
atap, dan lantai,

o Dapat diolah menjadi komponen modern seperti
laminasi, papan bambu, dan panel dinding.

12



Jenis bambu unggulan untuk konstruksi:

e Bambu petung (Dendrocalamus asper): ukuran besar,
cocok untuk struktur,

e Bambu ori dan tali: untuk anyaman, dinding, atau
plafon,

e Bambu betung: kuat, banyak digunakan untuk
jembatan dan rumah panggung.

Tantangan utama: ketahanan terhadap hama dan kelembapan.
Ini dapat diatasi dengan teknik pengawetan tradisional dan
modern (perendaman, pengasapan, atau penggunaan
boraks/borat).

Gambar 1 Rumpun Bambu yang Dibudidayakan untuk
Berbagai Keperluan
(Sumber: Dokumentasi di Kebun Pribadi, 2012)
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2. Rotan

Rotan merupakan HHBK lain yang banyak ditemukan di
hutan tropis Indonesia, terutama di Kalimantan, Sumatera,
Sulawesi dan Maluku Utara. Selama ini rotan lebih dikenal
sebagai bahan mebel, namun sebenarnya rotan memiliki
potensi besar dalam bangunan, khususnya:

e Sebagai pengikat struktural alami pada bangunan
bambu,

« Bahan untuk panel dinding ringan dan fleksibel,

o Material dekoratif untuk plafon dan dinding interior,

« Bahan anyaman arsitektural pada partisi ruangan.

Rotan besar seperti rotan manau dan rotan sega cocok untuk
aplikasi struktural ringan dan lentur. Rotan kecil seperti rotan
fitrit atau rotan tohiti banyak digunakan dalam aplikasi estetis.

Keunggulan: lentur, mudah dibentuk, dan tahan terhadap
cuaca jika diproses dengan baik.

Kendala: memerlukan pengolahan awal untuk mencegah
serangan jamur dan memperpanjang umur pakai.
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Gambar 2 Rotan yang Tumbuh Alami dalam Kawasan
Hutan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2012)

3. Damar dan Getah-Getahan

Damar adalah resin alami yang diperoleh dari berbagai jenis
pohon Shorea dan Agathis. Selain digunakan dalam industri
pernis dan kosmetik, damar juga dapat dimanfaatkan dalam
sektor bangunan, di antaranya:

o Bahan pelapis alami untuk kayu dan bambu,
memberikan perlindungan dari air dan serangga,

e Campuran bahan perekat ramah lingkungan,

e Bahan dalam produksi cat, finishing, dan pengawet
alami.
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Jenis damar umum di Indonesia:

o Damar mata kucing (Shorea javanica): Sumatera dan
Jawa,
o Damar batu (Agathis spp.): Kalimantan dan Sulawesi.

Selain damar, getah karet dan getah jelutung juga bisa
digunakan dalam pembuatan perekat dan pelapis.

Keunggulan: tersedia alami, tidak beracun, biodegradable.

Tantangan: memerlukan teknik ekstraksi dan penyulingan
sederhana untuk pemanfaatan skala lokal.
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Gambar 3 Damar Disadap Masyarakat Sebagai Mata
Pencaharian
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)
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4. Serat Alam

Beragam serat alam dari HHBK dapat dimanfaatkan sebagai
bahan bangunan non-struktural, insulasi, dan bahan komposit.
Beberapa contoh:

« Sabut kelapa (cocofiber): bahan dasar papan komposit
ringan, matras insulasi suara/panas.

e ljuk (serat aren): digunakan untuk atap tradisional,
insulasi, dan pengikat.

« Daun nipah dan rumbia: atap tradisional dan dinding
rumah panggung.

o Serat pisang dan pelepah kelapa: bahan dasar untuk
pressed board dan bio-panel.

e Eceng gondok: serat anyaman dan bahan campuran
komposit ringan.

Keunggulan: terbarukan, banyak tersedia di lahan basah dan
lahan  marginal, mudah diolah  secara  manual.
Tantangan: umur pakai lebih pendek jika tidak diawetkan atau
dilapisi.

Jenis-jenis HHBK di atas menunjukkan bahwa Indonesia
memiliki kekayaan material alami yang belum tergarap
maksimal untuk sektor konstruksi. Dengan pengolahan yang
tepat, material ini dapat menggantikan sebagian bahan
bangunan konvensional, sekaligus mendukung pembangunan
hunian yang ramah lingkungan, hemat energi, dan
memberdayakan masyarakat lokal.
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Gambar 4 ljuk Serat Banyak Dimanfaatkan Sebagai Atap
Tradisional Dan Pengikat
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015)

2.4 Ketersediaan dan Sebaran HHBK di
Indonesia

Indonesia merupakan negara megabiodiversitas dengan
kawasan hutan tropis luas yang menghasilkan berbagai jenis
Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK). Ketersediaan HHBK
sangat bergantung pada tipe ekosistem hutan, kondisi
geografis, serta praktik pengelolaan masyarakat lokal. Secara
umum, HHBK tersebar luas di seluruh wilayah Indonesia, dari
hutan hujan dataran rendah hingga kawasan pegunungan dan
pesisir.
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Gambar 5 Daun Rumbia dimanfaatkan untuk Atap atau
Dinding
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2011)

Ketersediaan HHBK di Indonesia Secara Umum

Beberapa daerah penghasil HHBK unggulan:

Kalimantan dan Sumatera: rotan, damar, getah

jelutung, gaharu

e Jawa dan Bali: bambu, serat alam (daun pandan,
gebang), minyak atsiri

e Sulawesi: rotan, bambu, damar, enau, lontar, ijuk, dan
berbagai serat lokal

e Papuadan NTT: sagu, pandan laut, anggrek hutan, dan

bahan pewarna alami

Faktor-faktor yang memengaruhi sebaran HHBK:

e Iklim dan topografi (tinggi rendahnya curah hujan,
elevasi)

20



Aksesibilitas dan intensitas oleh
masyarakat
Status lahan (hutan lindung, hutan rakyat, kawasan

konservasi)

pemanfaatan

Meskipun potensinya tinggi, pengelolaan HHBK masih

terkendala oleh:

« Kurangnya data inventarisasi yang terperinci
o Pola panen liar yang belum berkelanjutan
o Keterbatasan teknologi pascapanen dan distribusi

pasar

Potensi HHBK di Sulawesi Selatan

Sulawesi Selatan memiliki kekayaan HHBK yang sangat
beragam, didukung oleh bentang alam pegunungan, hutan
sekunder, serta budaya lokal yang masih lekat dengan praktik
pengelolaan sumber daya berbasis kearifan tradisional.
Wilayah potensial antara lain: Enrekang, Toraja, Luwu,
Maros, Bulukumba, dan Soppeng.

Tabel 1 Beberapa Jenis HHBK Unggulan di Sulawesi Selatan

Jenis Daerah Potensi Pemanfaatan
HHBK Penghasil Bangunan
Maros, .
B:rrrr;rt:u Enrekang, ;I;Eir:g rumabh, rangka atap,
P g Luwu
Bambu Toraja, Toraja | Anyaman dinding, lantai,
tallang Utara plafon
Bambu awo Soppeng, _Strulftur ringan, hiasan
Bone interior
Luwu Timur, | Pengikat struktural, bahan
Rotan
Bone panel dan anyaman
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Pelapis alami, pengawet
Damar Luwu Timur bambu/rotan, bahan
perekat
Jeneponto, Atap rumabh tradisional,
Daun lontar L
Bulukumba dinding anyaman
ljuk dan Sinjai, Barru Insulasi, pengikat, pelapis
sabut atap

Ciri Khas Pengelolaan HHBK di Sulsel:

Banyak HHBK dimanfaatkan secara tradisional dalam
rumah adat dan bangunan komunitas, seperti
tongkonan, rumah panggung, dan balai desa.

Kearifan lokal seperti hutan adat di Toraja, Toraja
Utara, Enrekang dan Luwu Timur menjaga kelestarian
bambu, rotan dan damar.

Potensi budidaya bambu dan rotan oleh masyarakat
belum tergarap maksimal sebagai komoditas ekonomi.

Tantangan dan Peluang Pengembangan

Tantangan utama:

Ketiadaan data spasial dan inventarisasi HHBK skala
tapak

Minimnya dukungan teknologi pascapanen dan
manajemen mutu

Akses pasar yang terbatas dan belum terintegrasi
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Peluang:

o Integrasi HHBK ke dalam program pembangunan desa
berbasis SDA lokal

e Pengembangan unit produksi bahan bangunan lokal
berbasis HHBK di kabupaten-kabupaten dengan akses
hutan

o Potensi kerja sama antar desa atau BUMDes dalam
mengelola dan memasarkan produk turunan HHBK

Sulawesi  Selatan menyimpan potensi besar dalam
pengembangan bahan bangunan lokal berbasis HHBK.
Dengan pemetaan sumber daya, penguatan kelembagaan, dan
pengolahan yang inovatif, HHBK dari daerah ini tidak hanya
bisa menopang pembangunan hunian hijau lokal, tetapi juga
menjadi model replikasi untuk wilayah lain di Indonesia.

S

S s L

Gambar 6 Bambu Parri eb

e S N S

agai Komoditas Utama bahan
Bangunan

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2013)
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2.5 Nilai Ekologis, Ekonomis, dan Sosial HHBK

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) tidak hanya memiliki nilai
komersial sebagai produk konsumsi dan bahan bangunan
alternatif, tetapi juga mengandung nilai ekologis, ekonomis,
dan sosial yang penting dalam mendukung sistem
permukiman berkelanjutan, pelestarian lingkungan, dan
pemberdayaan masyarakat. Ketiga dimensi ini saling
berkaitan dan memperkuat argumen bahwa HHBK harus
menjadi bagian dari strategi pembangunan hijau di tingkat
lokal maupun nasional.

Nilai Ekologis
Pemanfaatan HHBK memiliki kontribusi penting terhadap
pelestarian ekosistem hutan dan pengurangan tekanan
terhadap kayu keras dan sumber daya tidak terbarukan
lainnya. Nilai ekologis utama HHBK antara lain:
o Konservasi keanekaragaman hayati:
HHBK berasal dari spesies hutan yang sering kali
tumbuh di bawah kanopi hutan utama atau pada zona
pinggiran hutan, sehingga pemanfaatannya cenderung
tidak merusak struktur hutan secara keseluruhan.
e Menurunkan laju deforestasi:
Dengan memanfaatkan HHBK sebagai alternatif
bahan bangunan, tekanan eksploitasi terhadap kayu
keras dapat dikurangi secara signifikan.

o Restorasi dan agroforestri:

HHBK seperti bambu, rotan, dan damar cocok
ditanam pada lahan kritis dan semikritis. Jenis-jenis ini
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berfungsi  sebagai tanaman pelindung tanah,
penyimpan air, serta penyerap dan penyimpan karbon
(carbon sink).

Rendah emisi karbon:
HHBK umumnya tidak memerlukan proses ekstraktif

atau industri berat seperti semen atau baja, sehingga
emisi karbon dari proses produksinya relatif rendah.

Nilai Ekonomis

HHBK memberikan peluang ekonomi yang luas bagi
masyarakat sekitar hutan, baik dalam bentuk pemanfaatan
langsung maupun pengembangan produk olahan. Nilai
ekonomis HHBK meliputi:

Pendapatan tambahan masyarakat:

Banyak rumah tangga desa bergantung pada hasil dari
HHBK sebagai sumber penghidupan harian (rotan,
damar, bambu, daun atap, dll.).

Diversifikasi ekonomi desa:

Pemanfaatan HHBK dapat menciptakan unit usaha
kecil seperti pengrajin bambu, produsen panel
bangunan, koperasi HHBK, dan usaha rumah tangga
berbasis hasil hutan.

Potensi pasar yang luas:
Produk bangunan ramah lingkungan dan berbasis alam
makin diminati di pasar lokal maupun ekspor,

terutama untuk kebutuhan resort, villa eco-friendly,
dan perumahan berbasis komunitas.
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Biaya produksi lebih rendah:

Dibandingkan dengan material bangunan
konvensional, HHBK sering kali dapat diperoleh
dengan biaya lebih murah (terutama jika diolah secara
lokal), sehingga cocok untuk program pembangunan
perumahan rakyat dan padat karya.

Nilai Sosial dan Budaya

HHBK memiliki peran yang mendalam dalam struktur sosial
dan budaya masyarakat lokal, serta berkontribusi pada
ketahanan komunitas dan identitas lokal. Nilai-nilai sosial
HHBK antara lain:

Pemberdayaan masyarakat adat dan lokal:

Banyak HHBK telah menjadi bagian dari praktik
tradisional turun-temurun, seperti penggunaan bambu
dan daun untuk rumah adat, atau pengumpulan damar
sebagai mata pencaharian keluarga.

Pelestarian kearifan lokal dan teknik bangunan
tradisional:

Pemanfaatan HHBK mendukung pemertahanan
pengetahuan lokal tentang arsitektur vernakular,
teknik anyaman, dan pengawetan bahan alami.
Peluang kerja dan pelatihan keterampilan:

Unit produksi HHBK berbasis desa menciptakan

lapangan kerja informal, terutama untuk kelompok
perempuan dan pemuda.
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e Penguatan kohesi sosial:

Aktivitas pengelolaan HHBK sering dilakukan secara
gotong royong dan berbasis kelembagaan komunitas
seperti koperasi, kelompok tani hutan, atau BUMDes.

Nilai ekologis, ekonomis, dan sosial HHBK menjadikannya
sumber daya yang strategis dalam pengembangan hunian
hijau dan pembangunan berkelanjutan. Ketika dikelola
dengan tepat, HHBK bukan hanya menjadi alternatif bahan
bangunan, tetapi juga fondasi bagi ekonomi lokal yang
inklusif, konservasi lingkungan, dan revitalisasi budaya
masyarakat.
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BAB 3. KONSEP HUNIAN HIJAU
RENDAH EMISI KARBON DAN
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

3.1 Pengertian Hunian Hijau Rendah Emisi
Karbon

Hunian hijau (green housing) rendah emisi karbon adalah
konsep perumahan yang dirancang, dibangun, dan dikelola
dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip keberlanjutan
lingkungan, efisiensi sumber daya untuk meminimalkan
pelepasan emisi karbon, dan kesejahteraan penghuni. Hunian
hijau rendah emisi karbon juga dapat didefenisikan sebagai
perumahan berkelanjutan yang mengoptimalkan sumber daya
dan teknologi ramah lingkungan guna menekan jejak karbon
serta menciptakan ruang hidup yang sehat dan nyaman.
Hunian hijau rendah emisi karbon tidak hanya menekankan
pada pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan, tetapi
juga pada penciptaan ruang hidup yang sehat, hemat energi,
serta mendukung harmoni sosial dan ekologis.

Hunian hijau rendah emisi karbon adalah konsep perumahan
yang sejak tahap perencanaan, pembangunan, hingga
pengelolaan, dirancang untuk menekan pelepasan emisi
karbon seminimal mungkin. Hal ini dilakukan melalui
penerapan prinsip keberlanjutan lingkungan, efisiensi sumber
daya, dan peningkatan kesejahteraan penghuni.
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Pada sektor perumahan, emisi karbon terutama berasal dari
dua sumber utama:

1. Material bangunan: seperti semen, beton, dan baja

yang proses produksinya menghasilkan emisi CO:
tinggi.

Konsumsi energi: listrik dan bahan bakar fosil untuk
pencahayaan, pendinginan, pemanas, serta kegiatan
sehari-hari penghuni.

Hunian hijau rendah emisi karbon mengurangi dampak ini
dengan:

Menggunakan material ramah lingkungan seperti
bambu, rotan, serat alam, dan bahan lokal dari hasil
hutan bukan kayu (HHBK) yang memiliki jejak
karbon rendah.

Menerapkan desain pasif seperti pencahayaan alami,
ventilasi silang, dan insulasi termal untuk menekan
kebutuhan energi listrik.

Memanfaatkan energi terbarukan (panel surya, biogas,
dll.) untuk menggantikan energi fosil.

Mengelola air dan limbah secara bijak sehingga
meminimalkan polusi dan proses dekomposisi yang
melepaskan gas rumah kaca.

Selain mengurangi emisi, hunian ini menciptakan ruang hidup
yang sehat, hemat biaya jangka panjang, serta selaras dengan
iklim, budaya, dan lanskap setempat. Dengan demikian,
hunian hijau rendah emisi karbon menjadi strategi penting
dalam mitigasi perubahan iklim sekaligus meningkatkan
kualitas hidup masyarakat
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Ciri-Ciri Hunian Hijau:

1. Efisiensi energi dan sumber daya

o

o

Menggunakan  pencahayaan alami dan
ventilasi silang

Menerapkan isolasi termal untuk mengurangi
penggunaan AC

Memanfaatkan  energi  terbarukan jika
memungkinkan (misal: panel surya)

2. Penggunaan bahan bangunan ramah lingkungan

@)

@)

Memilih material lokal, terbarukan, dan minim
olahan

Menghindari bahan yang menghasilkan emisi
tinggi seperti beton dan baja berlebih
Memanfaatkan hasil hutan bukan kayu
(HHBK) seperti bambu, rotan, atau serat alam

3. Pengelolaan air dan limbah yang bijak

o

o

Sistem pemanenan air hujan dan daur ulang air
limbah

Pengelolaan limbah rumah tangga berbasis
kompos dan bank sampah

Septik tank ramah lingkungan (biopori, WC
kompos, dll.)

4. Kesehatan dan kenyamanan penghuni

o

o

Sirkulasi udara yang baik untuk kualitas udara
dalam ruangan

Penggunaan material bebas racun dan aman
bagi kesehatan

Penataan ruang yang mendukung
keseimbangan psikologis dan sosial

5. Adaptif terhadap lingkungan lokal

o

o

Menyesuaikan desain dengan iklim, budaya,
dan kondisi geografis

Mengintegrasikan unsur vegetasi (taman,
dinding hijau, atap hijau)
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o Menghormati lanskap dan tidak merusak
ekosistem sekitar

Mengapa Hunian Hijau Penting?

e Mengurangi jejak karbon sektor perumahan, yang
merupakan salah satu penyumbang emisi gas rumah
kaca terbesar melalui material bangunan dan
penggunaan energi.

e Menjawab tantangan perubahan iklim melalui
pendekatan adaptif dan mitigatif dalam desain dan
konstruksi.

e« Mendorong  ketahanan  masyarakat  melalui
penghematan biaya jangka panjang, kualitas hidup
yang lebih baik, dan pemanfaatan sumber daya lokal.

e Mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs), khususnya poin 11 (kota dan permukiman
berkelanjutan) dan 13 (aksi terhadap perubahan iklim).

Hunian Hijau dalam Konteks Lokal

Di banyak daerah di Indonesia, termasuk Sulawesi Selatan,
prinsip hunian hijau sesungguhnya telah lama diterapkan
melalui arsitektur tradisional:

¢ Rumah panggung yang memanfaatkan sirkulasi udara
alami

o Material HHBK seperti bambu, ijuk, daun rumbia, dan
rotan

e Penyesuaian dengan iklim tropis basah, termasuk
overstek dan ventilasi terbuka

o Partisipasi komunitas dalam pembangunan dan
pemeliharaan rumah
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Konsep hunian hijau modern dapat mengadopsi dan
mengembangkan warisan ini dengan pendekatan teknologi
sederhana dan inovasi lokal untuk menciptakan solusi yang
berakar dari kearifan lokal namun sesuai dengan tantangan
masa kini.

3.2 Prinsip-Prinsip Desain Arsitektur Hijau

Aursitektur hijau merupakan pendekatan desain bangunan yang
menyeimbangkan kebutuhan manusia, kelestarian
lingkungan, dan efisiensi sumber daya. Desain ini tidak hanya
berorientasi pada estetika atau struktur semata, tetapi juga
memperhatikan siklus hidup material, efisiensi energi, dan
keberlangsungan lingkungan sekitarnya. Dalam konteks
hunian, prinsip arsitektur hijau menjadi dasar dalam
menciptakan hunian yang sehat, hemat, dan harmonis dengan
alam.

Prinsip-Prinsip Utama Arsitektur Hijau:

1. Efisiensi Energi

o Memaksimalkan pencahayaan dan ventilasi alami
(daylighting dan cross ventilation)

e Menggunakan desain bangunan yang merespons arah
matahari dan angin

e Mengadopsi teknologi hemat energi seperti lampu
LED dan sistem pendingin pasif

e Mengintegrasikan sumber energi terbarukan, seperti
panel surya
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2. Pemanfaatan Material Ramah Lingkungan

o Memilih material lokal dan terbarukan, seperti bambu,
rotan, dan serat alam

e Menghindari bahan dengan jejak karbon tinggi atau
berbahaya (PVC, asbes)

e Menggunakan kembali (reuse) dan mendaur ulang
(recycle) bahan bangunan

e Meminimalkan limbah Kkonstruksi dengan desain
modular dan presisi fabrikasi

3. Pengelolaan Air yang Berkelanjutan

e Sistem pemanenan air hujan untuk kebutuhan non-
potabel

e Desain lanskap dengan tanaman lokal (xeriscaping)
yang hemat air

o Instalasi sanitasi ekologis (misal: bio-septik, toilet
kompos)

e Penyerapan air hujan melalui sumur resapan dan
biopori

4. Kesehatan dan Kenyamanan Penghuni

e Desain interior dengan pencahayaan alami dan
sirkulasi udara yang optimal

e Penggunaan material bebas racun dan VOC rendah

e Akustik yang baik untuk kenyamanan suara di dalam
ruang

e Penataan ruang yang ergonomis dan mendukung
produktivitas
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5. Integrasi dengan Lingkungan Sekitar

Menyesuaikan desain dengan karakter topografi,
iklim, dan budaya lokal

Menerapkan prinsip lanskap ekologis (green open
space, taman vertikal)

Meminimalkan gangguan terhadap habitat lokal atau
ekosistem

Mengadopsi bentuk bangunan yang selaras dengan
lingkungan (bio-mimicry)

6. Adaptasi dan Mitigasi terhadap Perubahan Iklim

Bangunan tahan bencana (banjir, angin kencang,
gempa)

Desain responsif terhadap cuaca ekstrem (atap
reflektif, dinding tebal)

Material yang memiliki daya tahan dan umur panjang
Mengurangi jejak karbon dari proses konstruksi dan
penggunaan

Aplikasi Prinsip-Prinsip Ini dalam Konteks Lokal

Di banyak wilayah Indonesia, prinsip arsitektur hijau telah
lama menjadi praktik tradisional, seperti:

Rumah panggung untuk menghadapi banjir dan
memanfaatkan aliran udara bawah rumah

Bambu dan serat alam sebagai insulasi alami yang
sejuk

Dinding anyaman (gedhek, rotan, atau bambu tallang)
sebagai ventilasi pasif

Atap rumbia atau daun lontar yang tahan panas dan
ramah lingkungan
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Melalui pendekatan revitalisasi arsitektur lokal dengan
sentuhan teknologi tepat guna, prinsip-prinsip ini dapat
menjadi fondasi desain bangunan masa depan Yyang
berkelanjutan, layak huni, dan terjangkau.

3.3 Karakteristik Material Ramah Lingkungan

Dalam mewujudkan hunian hijau, pemilihan material
bangunan memainkan peran penting. Material yang ramah
lingkungan tidak hanya berdampak positif terhadap
ekosistem, tetapi juga berkontribusi pada efisiensi energi,
kenyamanan penghuni, dan keberlanjutan jangka panjang.
Oleh karena itu, perlu dipahami karakteristik utama yang
membedakan material ramah lingkungan dari material
konvensional.

Karakteristik Utama Material Ramah Lingkungan:

1. Bersumber dari Alam dan Terbarukan

o Bahan berasal dari sumber daya yang dapat diperbarui,
seperti bambu, rotan, serat alam, tanah liat, dan kayu
cepat tumbuh.

e Proses ekstraksi tidak merusak ekosistem atau
menimbulkan degradasi lahan.

2. Diproduksi Secara Lokal

e Material berasal dari wilayah sekitar lokasi
pembangunan, sehingga mengurangi emisi karbon
dari transportasi.

e Mendorong ekonomi lokal dan kemandirian
komunitas.
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3. Minim Olahan dan Konsumsi Energi Rendah

o Tidak melalui proses industri berat atau pemanasan
tinggi seperti semen atau baja.

e Memiliki jejak karbon (carbon footprint) rendah
dalam siklus produksinya.

4. Tahan Lama dan Mudah Didaur Ulang

o Material tidak cepat rusak, tahan terhadap cuaca
tropis, dan memiliki masa pakai yang panjang.

o Setelah masa pakai habis, material dapat diurai secara
alami atau didaur ulang tanpa membahayakan
lingkungan.

5. Tidak Mengandung Racun atau Bahan Kimia Berbahaya

o Bebas dari zat kimia beracun seperti formaldehida,
merkuri, atau senyawa organik volatil (VOC).

e« Aman bagi kesehatan penghuni, terutama di ruang
tertutup.

6. Memberikan Kenyamanan Termal dan Akustik

e Memiliki kemampuan isolasi panas dan suara alami.
e Menurunkan kebutuhan pendingin ruangan (AC) dan
meningkatkan efisiensi energi.

7. Dapat Diolah dengan Teknologi Sederhana

o Dapat diproses menggunakan alat dan teknik lokal
tanpa ketergantungan pada teknologi industri besar.

e Memungkinkan pemberdayaan masyarakat melalui
pelatihan dan produksi skala kecil.
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Tabel 2 Contoh Material Ramah Lingkungan (HHBK dan

Lainnya)
Material Asal & Sifat Karak_terlstlk Ramah
Lingkungan
Bambu Tumbuh Terbarukan, kuat, ringan,
cepat, lokal mudah diolah
. Lentur, lokal, bisa dikombinasi
Rotan Hutan tropis jadi panel
Serat al_a}m Limbah Daur ulang, isolatif,
(sabut, ijuk, . .
pertanian biodegradable
daun)
Damar dan . . Bahan perekat/finishing alami,
Resin alami i
getah non-toksik
Tanah
liat/bata Lokal, alami | Tidak membakar energi tinggi
press

Pentingnya Material Ramah Lingkungan dalam Hunian

Hijau

e Meningkatkan efisiensi energi bangunan

e Mengurangi

konstruksi

e Memperkuat

ekonomi lokal
e Mendorong transformasi industri bahan bangunan ke
arah berkelanjutan

Material

ramah

dampak

kemandirian

lingkungan

lingkungan  dari

komunitas dan nilai

bukan hanya tentang

keberlanjutan sumber daya, tetapi juga tentang keamanan
penghuni, efisiensi jangka panjang, dan konektivitas dengan
nilai-nilai lokal. HHBK sebagai sumber material bangunan
potensial di Indonesia memenuhi hampir semua karakteristik
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tersebut, sehingga memiliki posisi strategis dalam
pembangunan hunian hijau berbasis komunitas.

3.4 Relevansi HHBK dalam Konteks Hunian
Hijau

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) memiliki potensi besar
sebagai sumber material bangunan yang sejalan dengan
prinsip hunian hijau. Sifat alaminya yang ramah lingkungan,
ketersediaannya yang melimpah secara lokal, serta
kemudahan dalam pengolahan menjadikan HHBK sebagai
alternatif nyata terhadap bahan bangunan konvensional yang
seringkali berdampak buruk bagi lingkungan dan sosial
ekonomi.

1. HHBK sebagai Material Lokal, Terbarukan, dan Ramah
Lingkungan

e Sumber daya terbarukan: HHBK seperti bambu, rotan,
damar, dan serat alam memiliki kemampuan
regenerasi yang cepat dibandingkan kayu keras atau
bahan tambang.

e Jejak karbon rendah: Proses ekstraksi dan
pengolahannya tidak membutuhkan energi tinggi dan
tidak menimbulkan emisi karbon signifikan.

« Dapat terurai secara alami: Tidak menciptakan limbah
berbahaya bagi lingkungan pada akhir masa pakai.

2. Mendukung Efisiensi dan Kesehatan Hunian

e Insulasi termal dan akustik alami: Bambu dan serat
alam mampu menstabilkan suhu dan meredam suara,
mendukung kenyamanan penghuni tanpa
ketergantungan listrik.
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o Bebas bahan kimia berbahaya: Tidak mengandung zat
toksik atau senyawa organik volatil (VOC) yang
mengganggu kesehatan.

3. Mendorong Kemandirian dan Pemberdayaan Komunitas

o Diproduksi dan diolah secara lokal: Mengurangi
ketergantungan pada material impor atau industri
besar, sekaligus membuka peluang kerja lokal.

e Mendorong inovasi dan ekonomi desa: Melalui
pelatihan, kelompok usaha, dan koperasi pengolahan
HHBK.

« Potensi penguatan kearifan lokal: Banyak masyarakat
adat dan pedesaan telah lama menggunakan HHBK
dalam konstruksi tradisional.

Tabel 3 Kontribusi HHBK terhadap Tujuan Hunian Hijau

Prinsip Hunian Kontribusi HHBK

Hijau
Efisiensi energi dan | Material ringan, mudah dipasang, minim
sumber daya proses industri
Pengelolaan limbah | Mudah didaur ulang, biodegradable,
dan keberlanjutan limbah kecil saat konstruksi
Material ramah Alami, lokal, non-toksik, tidak
lingkungan mencemari lingkungan

Kesehatan dan
kenyamanan
penghuni

Aman bagi pernapasan, menyerap
kelembaban, nyaman

Integrasi sosial dan Mendorong partisipasi masyarakat dan
ekonomi lokal pembangunan inklusif

39



Studi Kontekstual: HHBK di Sulawesi Selatan

Di wilayah seperti Sulawesi Selatan, HHBK seperti bambu
parring, bambu tallang, bambu awo, rotan, dan damar banyak
ditemukan dan telah dimanfaatkan secara tradisional.
Pemanfaatan HHBK untuk hunian:

e Menjaga keberlanjutan ekosistem hutan melalui
praktik pemanenan lestari

e Mengurangi tekanan terhadap kayu keras

e Meningkatkan ketahanan komunitas terhadap Kkrisis
ekonomi atau perubahan iklim

Pemanfaatan HHBK dalam pembangunan hunian hijau bukan
sekadar alternatif teknis, melainkan juga pilihan strategis dan
berkeadilan. HHBK mengintegrasikan aspek ekologis,
ekonomis, sosial, dan budaya dalam satu pendekatan material
bangunan yang mendukung transisi ke arah permukiman
berkelanjutan.

3.5 Studi Kasus dan Contoh Inspiratif Hunian
Hijau

Untuk memahami penerapan prinsip hunian hijau secara
nyata, penting melihat bagaimana konsep ini telah diadopsi di
berbagai daerah, terutama dalam konteks penggunaan
material lokal seperti Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK).
Studi kasus ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan teknis
dan desain, tetapi juga menggambarkan dampak sosial-
ekonomi dan keberlanjutan dari penerapan hunian ramah
lingkungan berbasis komunitas.

1. Rumah Terapung Danau Tempe

Lokasi: Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan
Material utama: Bambu parring, bambu tallang, rumbia, dan
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tanah liat
Fitur unggulan:

e Menggunakan bambu lokal yang diawetkan dengan
metode tradisional dan teknik modern (pengeringan
asap).

o Desain rumah panggung adaptif terhadap kelembapan
tanah dan sirkulasi udara.

e Kombinasi dinding anyaman bambu dan atap rumbia
memberikan insulasi termal alami.

e Tenaga kerja lokal dilibatkan dalam pembangunan,
menciptakan lapangan kerja sekaligus melestarikan
kearifan lokal.

Gambar 7 Rumah Terapung Danau Tempe

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016. Penulis sebagai
Anggota Tim Peneliti BPTPT Makassar, 2010-2017)

2. Rumah Adat Tongkonan

Lokasi: Tana Toraja, Toraja Utara, Sulawesi Selatan
Material utama: Kayu lokal, bambu, dan ijuk

Fitur unggulan:

e« Bentuk atap melengkung menyerupai perahu,

dirancang untuk ketahanan terhadap hujan deras dan
angin kencang di dataran tinggi.
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e Menggunakan sambungan kayu tanpa paku,
meningkatkan umur bangunan dan kemudahan
perawatan.

e Ruang kolong rumah dimanfaatkan sebagai gudang
dan kandang ternak, memaksimalkan fungsi lahan.

e Memiliki nilai simbolis dan sosial sebagai pusat
kehidupan adat.

Gambar 8 Rumah Adat Tongkonan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2013)

3. Rumah Adat Suku Sasak
Lokasi: Desa Sade, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat

Material utama: Bambu, kayu, alang-alang, dan tanah liat
Fitur unggulan:
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Atap alang-alang tebal yang memberikan isolasi panas
alami dan ketahanan terhadap angin.

Lantai rumah dari tanah liat yang dipoles campuran
kotoran kerbau untuk mengeraskan permukaan dan
mencegah retak.

Dinding anyaman bambu ringan namun kokoh,
memungkinkan sirkulasi udara alami.

Dibangun secara gotong royong, memperkuat ikatan
sosial warga.

Gambar 9 Rumah Adat Suku Sasak di Desa Sade

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016)

4. Rumah Adat Mbaru Niang Wae Rebo

Lokasi: Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara Timur
Material utama: Kayu, bambu, daun lontar dan ijuk
Fitur unggulan:

Bentuk kerucut tinggi (Mbaru Niang) yang mampu
menahan angin kencang dan meminimalkan beban
atap saat hujan.

Satu rumah dapat menampung beberapa keluarga,
mendorong kehidupan komunal yang harmonis.
Material diambil dari hutan sekitar secara lestari
dengan perizinan adat.
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e Proses pembangunan mengikuti ritual tradisional,
menjaga warisan budaya sekaligus memastikan
keberlanjutan sumber daya.

Gambar 10 Rumah Adat Mbaru Niang Wae Rebo
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2013)

5. Rumah Suku Bajo

Lokasi:  Sulawesi, Maluku, dan Nusa Tenggara
(perkampungan pesisir dan laut)

Material utama: Kayu ulin, bambu, dan atap rumbia atau seng
Fitur unggulan:

e Dibangun di atas tiang kayu langsung di perairan
dangkal atau tepi pantai, adaptif terhadap pasang surut
laut.

e Menggunakan material tahan air dan kelembapan
tinggi, seperti kayu pingsan (Teysmanniodendron sp.)
yang awet puluhan tahun.

e Struktur terbuka memungkinkan sirkulasi angin
maksimal untuk kenyamanan termal.
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Mempertahankan budaya maritim Suku Bajo yang
hidup berdampingan dengan laut, sekaligus
mendukung perikanan berkelanjutan.

Gambar 11 Rumah Adat Suku Bajo di di Kepulauan

Togean, Sulawesi Tengah

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2011)

6. Rumah Adat Mamasa

Lokasi: Kabupaten Mamasa, Sulawesi Barat

Material utama: Kayu lokal, bambu, dan ijuk atau sirap kayu
Fitur unggulan:

Bentuk arsitektur mirip Tongkonan namun dengan
adaptasi  khas pegunungan Mamasa, Sseperti
kemiringan atap yang lebih landai untuk mengurangi
tekanan angin.

Pondasi panggung tinggi untuk melindungi dari
kelembapan tanah dan serangan hama.

Ruang bawah dimanfaatkan sebagai penyimpanan
hasil panen atau kandang ternak.

Menggunakan material alami yang diambil secara
selektif dari hutan sekitar, menjaga kelestarian sumber
daya.

Memiliki fungsi sosial sebagai pusat kegiatan adat dan
simbol identitas masyarakat Mamasa.

45



Gambar 12 Rumah Adat Mamasa
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2014)

Enam studi kasus ini membuktikan bahwa hunian hijau dapat
menggabungkan  efisiensi  energi, adaptasi terhadap
lingkungan, dan pelestarian budaya. Dari rumah laut Suku
Bajo hingga rumah pegunungan Mamasa, setiap desain
menunjukkan kecerdasan lokal dalam memanfaatkan material
alami untuk menciptakan hunian yang nyaman, tahan lama,
dan berkelanjutan.

Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) seperti
bambu, rotan, damar, dan serat alam telah terbukti sangat
fungsional dalam pembangunan hunian hijau. Material ini
bukan hanya melimpah di berbagai daerah, tetapi juga
memiliki  sifat teknis yang mendukung kekuatan,
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kenyamanan, dan keindahan bangunan. Bambu dan rotan
memberikan kelenturan sekaligus kekuatan struktural, damar
berfungsi sebagai pelapis alami yang tahan air, sedangkan
serat alam mampu menjadi bahan atap, dinding, hingga
insulasi termal. Seluruh material tersebut bersifat terbarukan
dan ramah lingkungan, sehingga selaras dengan prinsip
keberlanjutan. Keberhasilan penerapan hunian hijau berbasis
HHBK tidak lepas dari keterlibatan aktif masyarakat. Melalui
pelatihan, transfer pengetahuan, dan kegiatan gotong royong,
warga bukan sekadar penerima manfaat, tetapi menjadi pelaku
utama dalam proses pembangunan. Keterlibatan ini
memperkuat rasa memiliki, memastikan pemeliharaan jangka
panjang, sekaligus melestarikan teknik konstruksi tradisional
yang diwariskan turun-temurun.

Dari sisi biaya, penggunaan HHBK secara signifikan menekan
pengeluaran tanpa mengorbankan kualitas. Bahan yang
diambil dari lingkungan sekitar mengurangi biaya transportasi
dan pembelian material pabrik, sementara tenaga kerja lokal
yang terlibat dalam sistem gotong royong membantu menekan
ongkos konstruksi. Hasilnya, hunian yang dihasilkan tidak
hanya kompetitif secara ekonomis, tetapi juga memiliki nilai
tambah ekologis dan kultural. Selain itu, hunian ini terbukti
responsif terhadap lingkungan dan kondisi bencana. Desain
panggung melindungi dari banjir dan kelembapan tanah,
struktur bambu yang lentur mampu menahan guncangan
gempa, serta sifat alami material yang mampu mengatur suhu
dan kelembapan ruang mengurangi ketergantungan pada
pendingin atau pemanas buatan.

Model hunian hijau ini memiliki potensi replikasi yang tinggi
di  berbagai wilayah Nusantara. Prinsip utamanya,
memanfaatkan material lokal, menggerakkan partisipasi
masyarakat, dan menyesuaikan desain dengan karakter
geografis, dapat diterapkan di daerah pesisir, pegunungan,
rawa, hingga dataran kering. Dengan dukungan pelatihan dan
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panduan teknis yang tepat, konsep ini bukan hanya menjawab
kebutuhan perumahan berkelanjutan, tetapi juga menjaga
keanekaragaman budaya arsitektur Indonesia sambil
memberdayakan ekonomi lokal

Tabel 4 Temuan Utama dari Studi Kasus Hunian Hijau

Aspek Temuan Utama

Bambu, rotan, damar, serat alam

Material .

sangat fungsional
Keterlibatan Kunci keberhasilan melalui pelatihan
masyarakat dan gotong royong

Material HHBK menekan biaya tanpa

Efisiensi biaya mengorbankan kualitas

Ketahanan Bangunan responsif terhadap iklim
lingkungan dan bencana

Model hunian hijau bisa diadaptasi ke

Replikasi berbagai wilayah

Studi-studi ini menunjukkan bahwa hunian hijau berbasis
HHBK bukan hanya konsep teoritis, melainkan praktik yang
telah terbukti dapat diimplementasikan secara lokal,
terjangkau, dan berkelanjutan. Ke depan, penting memperluas
replikasi dan memperkuat kolaborasi antar-pemangku
kepentingan untuk mempercepat adopsi konsep ini di seluruh
Indonesia.
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BAB 4. UNIT PRODUKSI
BAHAN BANGUNAN LOKAL

4.1 Konsep Unit Produksi Berbasis Komunitas

Pengembangan hunian hijau tidak hanya bergantung pada
desain arsitektur dan pemilihan material, tetapi juga pada
sistem produksi material itu sendiri. Dalam konteks
keberlanjutan dan pemberdayaan lokal, unit produksi bahan
bangunan berbasis komunitas menjadi strategi utama untuk
memastikan ketersediaan material ramah lingkungan yang
berkelanjutan, terjangkau, dan memberdayakan masyarakat.

Definisi dan Prinsip Dasar

Unit produksi berbasis komunitas adalah fasilitas atau
kelompok usaha yang:

e Mengelola dan memproduksi bahan bangunan dari
sumber daya lokal (termasuk HHBK)

o Dikelola secara partisipatif oleh masyarakat setempat,
baik secara individu, kelompok, koperasi, maupun
UMKM

e« Mengusung prinsip  keberlanjutan  lingkungan,
efisiensi sumber daya, dan kemandirian ekonomi

Prinsip-prinsip utama
o Desentralisasi produksi: Dekat dengan sumber bahan
baku dan pasar lokal

e Pemberdayaan masyarakat: Transfer keterampilan,
penciptaan lapangan kerja, dan kepemilikan lokal
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o Kearifan lokal dan teknologi tepat guna: Memadukan
pengetahuan tradisional dengan inovasi sederhana

Mengapa Berbasis Komunitas?

Ketersediaan bahan baku lokal menjadi salah satu fondasi
terkuat dalam pengembangan hunian hijau berbasis Hasil
Hutan Bukan Kayu (HHBK). Komunitas yang tinggal dekat
sumber bambu, rotan, damar, dan berbagai serat alam dapat
memanfaatkan kekayaan alam ini tanpa harus bergantung
pada pasokan dari luar wilayah. Hal ini memudahkan proses
produksi sekaligus menghemat waktu dan sumber daya. Dari
sisi efisiensi, kedekatan dengan bahan baku juga memangkas
biaya transportasi dan mengurangi ketergantungan pada rantai
distribusi  panjang yang rawan hambatan, sehingga
pembangunan dapat berjalan lebih cepat dan ekonomis.

Kemandirian ekonomi desa pun ikut terbangun melalui
pembentukan unit produksi yang tidak hanya menyediakan
kebutuhan material bangunan, tetapi juga menjadi sumber
penghasilan baru. Masyarakat memperoleh keterampilan
dalam mengolah HHBK, mulai dari proses pengawetan
hingga konstruksi, yang dapat dikembangkan menjadi usaha
mandiri atau koperasi. Ketersediaan bahan baku yang dikelola
secara berkelanjutan juga memperkuat ketahanan pasokan
material. Dengan begitu, risiko kelangkaan atau fluktuasi
harga akibat ketergantungan pada pemasok luar dapat
diminimalkan.

Di sisi lain, produksi dan penggunaan HHBK dilakukan
dengan mengacu pada prinsip pelestarian lingkungan dan
penghormatan terhadap nilai-nilai  budaya setempat.
Penebangan atau pengambilan material dilakukan secara
selektif agar tidak merusak ekosistem, sementara desain
bangunan mempertahankan ciri khas arsitektur tradisional.
Perpaduan antara pelestarian alam dan budaya ini menjadikan
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hunian hijau bukan sekadar solusi tempat tinggal, tetapi juga
simbol keberlanjutan dan identitas komunitas

Tabel 5 Alasan Strategis Pengembangan Hunian Hijau
Berbasis Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK)

Alasan Penjelasan

Komunitas tinggal dekat sumber

Ketersediaan HHBK seperti bambu, rotan, damar,

bahan baku lokal

dll.
Efisiensi biaya Mengurangi ketergantungan pada
dan transportasi rantai distribusi panjang
Kemandirian Unit produksi menjadi sumber
ekonomi desa penghasilan dan keterampilan baru
Ketahanan Mengurangi risiko kelangkaan bahan

pasokan material | dan ketergantungan pada pihak luar

Ffelestanan Produksi dilakukan dengan prinsip
lingkungan dan . NS

kelestarian dan nilai-nilai lokal
budaya

Bentuk-Bentuk Unit Produksi
1. Kelompok Usaha Bersama (KUB) atau Koperasi
e Dikelola oleh warga desa atau kelompok tani
hutan
e Memiliki struktur organisasi dan sistem

distribusi sederhana

2. Unit Usaha Binaan (oleh LSM, pemerintah, atau
kampus)
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e Memanfaatkan teknologi dan pelatihan dari
mitra eksternal

e Fokus pada transfer teknologi, inovasi, dan
pendampingan

3. UMKM Mandiri Berbasis Keluarga

e Skala kecil namun fleksibel, biasanya berfokus
pada satu jenis produk

e Cocok untuk wilayah terpencil dan minim
akses infrastruktur

Nilai Tambah Sosial dan Ekologis

e Mendorong inklusi perempuan dan pemuda dalam
proses produksi

e Mengintegrasikan pengelolaan hutan lestari dan
konservasi HHBK

e Meningkatkan kesadaran lingkungan dan pengetahuan
teknis masyarakat

« Membangun jejaring antarwilayah melalui pertukaran
produk dan informasi

Unit produksi bahan bangunan berbasis komunitas adalah
jembatan antara keberlanjutan lingkungan dan keadilan sosial-
ekonomi. Dengan memanfaatkan potensi HHBK secara bijak
dan melibatkan masyarakat lokal, model ini dapat
memperkuat ketahanan desa, memperluas akses terhadap
hunian hijau, dan menjadi motor transformasi industri bahan
bangunan yang lebih berkelanjutan.

4.2 Langkah Perencanaan Unit Produksi

Perencanaan unit produksi bahan bangunan berbasis HHBK
perlu disusun secara sistematis agar mampu menghasilkan
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produk yang efisien, berkualitas, dan berkelanjutan. Tahapan
ini mencakup analisis lokasi, kebutuhan sumber daya manusia
(SDM), serta sarana pendukung seperti peralatan dan
infrastruktur.

Pemilihan Lokasi

Pemilihan lokasi sangat menentukan keberhasilan operasional
unit produksi. Lokasi ideal perlu mempertimbangkan:

e Kedekatan dengan sumber bahan baku (HHBK):
Untuk menekan biaya logistik dan menjamin
kontinuitas pasokan (misalnya: bambu, rotan, damar).

o Aksesibilitas ke pasar atau konsumen: Lokasi strategis
memudahkan distribusi hasil produksi ke proyek
pembangunan lokal atau regional.

o Ketersediaan lahan: Lahan yang cukup untuk area
produksi, penyimpanan bahan baku, dan ruang kerja
komunitas.

e Aspek lingkungan: Lokasi tidak berada di kawasan
lindung atau berisiko tinggi (banjir, longsor, dll.).

e Dukungan sosial: Komunitas lokal mendukung dan
bersedia terlibat aktif dalam kegiatan produksi.

Di wilayah seperti Sulawesi Selatan, desa-desa sekitar
kawasan hutan rakyat, hutan adat, atau hutan kemasyarakatan
berpotensi menjadi lokasi ideal.

Kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM)

SDM merupakan faktor kunci dalam kelangsungan dan
kualitas produksi. Kebutuhan SDM perlu dirancang dengan
memperhatikan:

e Struktur tim:
o Pengelola unit/koordinator
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o Tenaga teknis (pengolah bahan, pengrajin,
operator mesin)
o Tenaga administrasi dan pemasaran
o Pelatihan dan peningkatan kapasitas:
o Teknik pengolahan HHBK
o Keselamatan kerja dan penggunaan alat
o Standarisasi produk dan manajemen mutu
e Inklusi sosial:
o Melibatkan  perempuan, pemuda, dan
kelompok rentan
o Mendorong partisipasi lintas generasi

Contoh praktik baik: Pelatihan pengawetan bambu di Maros
yang melibatkan ibu rumah tangga sebagai tenaga kerja
rumahan.

Peralatan dan Infrastruktur

Unit produksi membutuhkan peralatan yang sesuai dengan
skala dan jenis produk yang dihasilkan. Pilihan peralatan
harus mempertimbangkan efisiensi, kemudahan penggunaan,
dan ketersediaan layanan perawatan.

o Peralatan dasar:
o Gergaji, mesin pemotong bambu/rotan, alat
pres, oven pengering
o Tangki perendaman bahan baku (untuk
pengawetan)
o Cetakan panel atau blok komposit (jika
diperlukan)
« Peralatan pendukung:
o Timbangan, alat ukur kelembaban, meja kerja,
rak penyimpanan
e Infrastruktur minimum:
o Bangunan produksi semi-terbuka
o Gudang bahan baku dan hasil produksi

54



o Saluran air bersih dan listrik
Area pelatihan dan ruang pertemuan
komunitas

Teknologi tepat guna sangat dianjurkan: peralatan yang bisa
dibuat atau dimodifikasi secara lokal, mudah diperbaiki, dan
hemat energi.

Langkah perencanaan unit produksi perlu dirancang secara
inklusif dan realistis, disesuaikan dengan potensi dan kondisi
komunitas setempat. Dengan perencanaan yang matang, unit
produksi berbasis komunitas dapat menjadi pusat pengolahan
HHBK yang efisien, produktif, dan berkelanjutan.

Pembuatan Panel atau Lembaran dari Rotan

Rotan umumnya digunakan sebagai elemen struktural atau
dekoratif, tetapi juga dapat diolah menjadi panel untuk
dinding dan plafon.

Langkah-langkah pengolahan:

1. Pembersihan dan pengupasan kulit rotan

2. Pemotongan dan pemanasan: rotan dikukus atau
direndam air panas agar lentur dan mudah dibentuk.

3. Anyaman atau penyusunan rotan pipih: disusun secara
horizontal/vertikal di atas cetakan atau rangka.

4. Pengepresan dan pengeringan: panel ditekan
menggunakan alat press manual/semi otomatis untuk
kerapatan. Dijemur di bawah sinar matahari atau
dalam oven.

Variasi produk:

o Panel anyaman rotan kombinasi bambu
e Lembaran dinding interior
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o Panel akustik atau pelapis langit-langit

Keunggulan: Estetika alami, ringan, fleksibel, dan memiliki
nilai jual tinggi.

Pengolahan Serat dan Damar

Serat alam seperti ijuk, sabut kelapa, pelepah pisang, dan daun
pandan dapat diolah menjadi pelapis dinding, papan komposit,
atau insulasi.

Tahapan umum pengolahan serat:

o Ekstraksi dan pembersihan serat

e Pengeringan untuk mengurangi kadar air (ideal:
<15%)

e Pencampuran dengan perekat alami atau resin damar

e Pengepresan dalam cetakan membentuk papan, blok,
atau lembaran

« Pengeringan akhir untuk menguatkan ikatan

Damar dan getah-getahan dapat dimanfaatkan sebagai:

o Bahan perekat alami untuk panel komposit

e Lapisan pelindung kayu atau bambu (waterproofing
alami)

o Bahan campuran dalam cat atau pelapis dinding

Pembuatan Zephyr Bambu

Zephyr bambu adalah teknik pengolahan bambu menjadi
papan lebar melalui proses penghancuran struktural
(flattening) batang bambu, lalu disusun dan direkatkan untuk
membentuk lembaran datar dan kuat. Ini merupakan inovasi
penting dalam substitusi kayu lapis atau papan MDF.
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Langkah-langkah utama:

1.

Pemilahan dan pemotongan bambu

Gunakan bambu yang sudah diawetkan dan
dikeringkan (bambu parring, tallang, atau awo cocok
digunakan). Bambu dipotong panjang sesuai ukuran
lembaran yang diinginkan.

Penghancuran struktur silinder bambu

Bambu dibelah dan ditekan atau digilas hingga bentuk
silindernya berubah menjadi bentuk lembaran pipih.
Dapat menggunakan roller press, palu datar, atau alat
sederhana dari baja.

Perekat dan penyusunan

Lembaran pipih diolesi lem sintetik ramah lingkungan
atau perekat alami (getah damar). Disusun saling
melapisi (cross-laminated) untuk kekuatan struktural.
Pengepresan dan pengeringan

Lembaran yang telah direkatkan dimasukkan ke dalam
alat press datar, lalu dikeringkan di udara terbuka atau
oven.

Finishing dan pemotongan

Papan dikikir, dipotong, atau diamplas untuk presisi

ukuran. Dapat dilapisi pelindung tambahan dari damar
atau lilin alami.

Kelebihan Zephyr Bambu
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o Permukaan datar, kuat, dan seragam

« Ringan namun kokoh, ideal untuk lantai, dinding, atau
panel furnitur

o Memaksimalkan penggunaan bambu kecil atau tidak
lurus

o Dapat dibuat dengan alat sederhana di unit produksi
komunitas

Teknologi zephyr bamboo telah mulai diuji di beberapa pusat
inovasi bambu di Sulawesi Selatan, Jawa Barat dan NTT, dan
sangat potensial diterapkan di Sulawesi Selatan karena
ketersediaan spesies bambu lokal.

Gambar 13 Penghancuran struktur silinder bambu

(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016. Penulis sebagai
Anggota Tim Peneliti BPTPT Makassar, 2010-2017)
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Gambar 14 Pelaburan Perekat pada Lembaran Bambu

(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016. Penulis sebagai
Anggota Tim Peneliti BPTPT Makassar, 2010-2017)
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Inovasi teknik seperti pengawetan, pembuatan panel, dan
zephyr bambu memungkinkan HHBK menjadi material
bangunan yang tahan lama, estetis, dan berdaya saing tinggi.
Diterapkannya teknik-teknik ini di tingkat komunitas dapat
menjadi fondasi bagi industri hijau berbasis lokal yang
mendukung pembangunan hunian ramah lingkungan secara
berkelanjutan.

T

Gambar 15 Produk Zhepyr dari Bambu

(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016. Penulis sebagai
Anggota Tim Peneliti BPTPT Makassar, 2010-2017)
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4.4 Sistem Manajemen Mutu dan Standarisasi
Produk

Keberhasilan unit produksi bahan bangunan berbasis HHBK
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan bahan dan teknologi,
tetapi juga oleh konsistensi mutu dan kepatuhan terhadap
standar produk. Sistem manajemen mutu (quality
management system/QMS) yang baik akan menjamin daya
saing produk di pasar, keamanan dalam penggunaannya, dan
kepercayaan konsumen.

Pentingnya Manajemen Mutu

Manajemen mutu diperlukan untuk:
« Menjaga kualitas dan daya tahan produk

Misalnya, memastikan bambu telah diawetkan dengan
benar agar tahan hama dan tidak melengkung.

o Memastikan efisiensi produksi

Mengurangi limbah bahan, waktu produksi, dan
kesalahan kerja.

e Meningkatkan kepercayaan pasar

Produk yang konsisten dan sesuai standar akan lebih
mudah masuk pasar proyek pemerintah atau swasta.

e Mendukung sertifikasi dan legalitas produk
Termasuk label "ramah lingkungan”, TKDN (Tingkat

Komponen Dalam Negeri), atau SNI (Standar
Nasional Indonesia).
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Komponen Sistem Manajemen Mutu

Beberapa komponen penting yang dapat diterapkan secara
bertahap:

1.

Standar Operasional Prosedur (SOP)

Dibuat untuk setiap tahapan produksi: pengolahan
bambu, pengepresan panel, pengeringan, pengemasan.
Contoh: SOP “Pengeringan Bambu < 15% kadar air
sebelum pemrosesan lanjut”.

Pengawasan mutu bahan baku

Pemeriksaan bambu, rotan, damar, dan serat sebelum
diolah (umur, kadar air, kondisi fisik). Penolakan
bahan yang tidak sesuai standar.

Kontrol mutu selama proses produksi

Pengukuran dimensi panel, kepadatan serat, tingkat
pengeringan. Inspeksi visual terhadap retakan, jamur,
atau kerusakan.

Pencatatan dan pelaporan

Setiap batch produksi dicatat: bahan yang digunakan,
tanggal produksi, hasil uji mutu. Dokumentasi ini
berguna untuk evaluasi dan audit mutu.

Umpan balik pelanggan dan evaluasi periodik
Mengumpulkan masukan pengguna untuk perbaikan

berkelanjutan. Review internal setiap bulan atau
kuartal.
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Standarisasi Produk Bambu

Produk berbasis HHBK belum seluruhnya tercakup dalam
SNI, namun beberapa acuan teknis sudah tersedia atau dapat
diadaptasi dari:

SNI 8020:2014 — Kegunaan Bambu

Menetapkan definisi batang bambu, mencakup bentuk
batang yang tegak, merambat, atau menyebar, hasil
dari perkembangan rebung. Standar ini menjadi acuan
resmi penggunaan bambu dalam industri dan
perdagangan di Indonesia.

SNI 7944:2014 — Bambu Lamina Penggunaan
Umum

Mengatur klasifikasi, persyaratan mutu, ukuran,
metode pengambilan contoh, hingga prosedur
pengujian bambu lamina yang diperuntukkan bagi
penggunaan umum. Standar ini disusun berdasarkan
kajian teknis dan telah disepakati oleh para pemangku
kepentingan di bidang hasil hutan.

SNI 01-4033:1996 — Rebung Bambu dalam Kaleng

Menetapkan standar mutu dan prosedur untuk produk
rebung bambu dalam kaleng. Standar ini mencakup
parameter mikrobiologis dan batasan keamanan
pangan untuk memastikan produk layak konsumsi dan
aman bagi masyarakat.

63



SNI 7555.22:2011 — Furnitur: Bagian 22 — Kursi
Tamu — Bambu

Mengatur spesifikasi teknis untuk kursi tamu berbahan
bambu, mulai dari dimensi, material, hingga metode
pengujian struktural dan fungsionalitas. Standar ini
memastikan produk memenuhi kriteria kekuatan,
kenyamanan, dan estetika.

Tabel 6 Ruang Lingkup Utama SNI terkait Bambu

Nomor & Tahun

Judul Standar

Ruang Lingkup Utama

SNI 8020:2014

Kegunaan
Bambu

Definisi batang bambu untuk
keperluan industri dan

perdagangan

SNI 7944:2014

Klasifikasi, mutu, dan
pengujian bambu lamina
untuk penggunaan umum

Bambu Lamina
Penggunaan
Umum

SNI 01-4033:1996

Standar mutu dan keamanan
pangan untuk rebung
kalengan

Rebung Bambu
dalam Kaleng

SNI 7555.22:2011

Furnitur —
Bagian 22: Kursi
Tamu — Bambu

Spesifikasi teknis dan
pengujian kursi tamu
berbahan bambu

ISO 22156:2004 — Bamboo: Design Structure

Standar ini mengatur perencanaan dan desain struktur
bangunan yang menggunakan bambu dalam berbagai
bentuk, termasuk bambu bulat, bilah, laminasi,
maupun bambu yang dirangkai dengan sambungan
perekat dan sambungan mekanik. Pendekatan yang
digunakan adalah limit state design dengan
mempertimbangkan tampilan atau estetika struktur.
Fokusnya meliputi ketahanan mekanik, pemanfaatan,
dan keawetan struktur. Meskipun demikian,
konstruksi yang melibatkan material komposit juga
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dapat dimasukkan dalam penerapan standar ini jika
diperlukan. Selain itu, ISO 22156 menekankan
pentingnya pengendalian mutu, baik dalam proses
pelaksanaan konstruksi di lapangan, pembuatan
komponen di pabrik, maupun pemasangan, dengan
tujuan menjaga kualitas produk akhir dan keselamatan
pekerja.

ISO 22157-1:2004(E) — Bamboo: Determination of
Physical and Mechanical Properties

Kedua dokumen ini saling melengkapi dalam
penentuan sifat fisik dan mekanis bambu. Bagian 1
memuat metode pengujian untuk mengevaluasi
karakteristik seperti kadar air, kerapatan, penyusutan,
kekuatan tekan, lentur, geser, dan tarik. Bagian 2
berupa laporan teknis yang memberikan panduan
praktis bagi staf laboratorium tentang cara
melaksanakan pengujian sesuai prosedur di Bagian 1.
Standar ini bertujuan memperoleh data spesifik dari
spesimen bambu yang nantinya digunakan untuk
menentukan karakteristik kekuatan bahan dan
menetapkan tegangan izin yang aman digunakan
dalam desain struktur bambu

ISO 9001:2015 — Sistem Manajemen Mutu

ISO 9001:2015 adalah standar internasional yang
memberikan panduan dan persyaratan untuk
membangun,  menerapkan,  memelihara, dan
meningkatkan sistem manajemen mutu di suatu
organisasi. Tujuannya adalah memastikan organisasi
mampu secara konsisten menyediakan produk atau
layanan yang memenuhi kebutuhan pelanggan dan
peraturan yang berlaku. Standar ini mengedepankan
prinsip manajemen mutu seperti fokus pada
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pelanggan, kepemimpinan yang kuat, keterlibatan
semua personel, pendekatan berbasis proses,
peningkatan berkelanjutan, pengambilan keputusan
berbasis bukti, dan manajemen hubungan dengan
pihak terkait. Versi 2015 menambahkan pendekatan
risk-based thinking, yang mendorong organisasi
mengidentifikasi, mengelola, dan meminimalkan
risiko sejak awal. Dalam penerapannya pada industri
bambu, 1SO 9001:2015 dapat membantu memastikan
kualitas terjaga dari tahap bahan baku hingga produk
akhir, meningkatkan  kepercayaan  konsumen,
memperluas akses pasar, dan memperkuat daya saing
di pasar global.

Pedoman teknis dari LIPI, Kementerian LHK, dan
PUPR mengenai pemanfaatan bahan alami

Berbagai lembaga di Indonesia telah mengeluarkan
pedoman teknis untuk mendorong pemanfaatan
bambu secara optimal, berkelanjutan, dan aman
digunakan dalam konstruksi maupun industri kreatif.

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) berfokus
pada riset dan pengembangan teknologi bambu,
termasuk metode pengawetan, pengujian sifat
mekanik, serta teknik pengolahan modern untuk
meningkatkan daya tahan dan nilai tambah. LIPI juga
menyediakan panduan berbasis hasil penelitian yang
dapat diadopsi oleh pelaku industri maupun
komunitas.

Kementerian Kehutanan (Kemenhut) mengeluarkan
pedoman terkait pengelolaan Hasil Hutan Bukan Kayu
(HHBK) seperti bambu, yang mencakup aspek
budidaya, panen lestari, serta pelestarian sumber daya
bambu agar tidak merusak ekosistem. Pedoman ini
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menekankan prinsip  kelestarian, pemberdayaan
masyarakat, dan peningkatan ekonomi desa berbasis
bambu.

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) memiliki panduan teknis penggunaan bambu
sebagai bahan konstruksi, termasuk persyaratan
desain, kekuatan struktural, metode sambungan, dan
standar keamanan. PUPR juga memberikan
rekomendasi untuk penggunaan bambu pada
bangunan tahan gempa, hunian sementara pasca-
bencana, dan konstruksi ramah lingkungan.

Dengan sinergi pedoman dari ketiga lembaga ini,
bambu tidak hanya dilihat sebagai material tradisional,
tetapi juga sebagai solusi modern yang memenuhi
aspek teknis, ekonomi, dan keberlanjutan lingkungan

Standar yang dapat dikembangkan secara lokal:

Ukuran panel standar (mis. 1,2 m x 2,4 m)
Ketebalan dan kekuatan lentur minimum

Daya tahan terhadap air dan serangga

Finishing ramah lingkungan (tanpa bahan toksik)

Strategi Penerapan di Tingkat Komunitas

Mengembangkan sistem mutu di komunitas perlu pendekatan
bertahap dan inklusif:

Pelatihan rutin: Untuk operator, pengawas mutu, dan
pengelola unit produksi.

Pendampingan teknis: Oleh universitas, LSM, atau
instansi teknis daerah.

Pembuatan manual mutu sederhana: Dalam bahasa
lokal jika perlu, dengan gambar atau diagram proses.
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o Kolaborasi antar-unit: Untuk saling berbagi standar,
alat uji, atau tenaga teknis.

Penerapan sistem manajemen mutu dan standarisasi produk
akan meningkatkan kualitas dan keberterimaan bahan
bangunan berbasis HHBK di pasar yang lebih luas.
Pendekatan berbasis komunitas tetap memungkinkan untuk
mengembangkan sistem mutu yang adaptif, efisien, dan
berkelanjutan.
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BAB 5. TEKNOLOGI
SEDERHANA DAN INOVASI
LOKAL

5.1 Prinsip Teknologi Tepat Guna

Dalam konteks pembangunan hunian hijau berbasis bahan
lokal, penerapan teknologi tepat guna (TTG) merupakan
fondasi penting untuk memastikan bahwa proses produksi
bahan bangunan dari HHBK dapat dilakukan secara efisien,
terjangkau, dan berkelanjutan. Teknologi tepat guna bukan
hanya soal mesin sederhana, melainkan tentang kecocokan
antara teknologi dan kebutuhan lokal.

Pengertian Teknologi Tepat Guna

Teknologi tepat guna adalah teknologi yang:

e Sesuai dengan kondisi sosial, ekonomi, dan budaya
masyarakat

o Dapat diterapkan dan dipelihara secara mandiri oleh
komunitas

« Ramah lingkungan dan hemat energi

e Mendorong kemandirian lokal dan partisipasi
masyarakat

Dalam konteks HHBK, TTG memungkinkan masyarakat
mengolah bahan seperti bambu, rotan, atau serat alam
menggunakan alat dan metode yang tidak bergantung pada
sistem industri besar.
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Karakteristik Teknologi Tepat Guna

Teknologi yang digunakan dalam pengolahan bahan
bangunan lokal idealnya memenuhi beberapa kriteria berikut:

Sederhana dan mudah dipahami

Bisa dirakit atau diperbaiki oleh tukang lokal.

Murah dan berbahan lokal

Menggunakan bahan yang tersedia di sekitar, seperti
kayu, besi bekas, atau komponen motor sederhana.
Skalabel

Dapat digunakan oleh individu, kelompok Kkecil,
hingga UMKM.

Ramah lingkungan

Mengurangi limbah dan emisi, serta hemat energi.
Fleksibel

Dapat dimodifikasi sesuai jenis bahan (bambu, rotan,
damar) dan kebutuhan produk akhir.

Contoh Aplikasi dalam Pengolahan HHBK

Alat press manual untuk zephyr bambu

Pisau pemecah rotan dan pemotong serat alami
Tangki pengawet bambu berbahan drum bekas

Oven pengering sederhana bertenaga surya atau
biomassa

Cetakan panel dari besi lokal

Alat-alat ini dapat dirancang ulang bersama komunitas
pengrajin dan teknisi lokal, serta disempurnakan dengan
masukan lapangan.

Pendekatan Pengembangan Teknologi di Komunitas

Agar teknologi tepat guna benar-benar digunakan dan
dikembangkan, pendekatan partisipatif diperlukan:
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o Identifikasi kebutuhan langsung pengguna (user-
driven)

Kolaborasi dengan teknisi lokal dan pengrajin

Uji coba terbuka dan evaluasi bersama

Dokumentasi dan pelatihan berkelanjutan

Integrasi dengan sistem produksi dan kelembagaan
lokal (koperasi/lUMKM)

Prinsip teknologi tepat guna menekankan keberdayaan
komunitas dan keberlanjutan lingkungan dalam proses
produksi bahan bangunan dari HHBK. Dengan teknologi yang
sesuai konteks, masyarakat tidak hanya menjadi pengguna,
tetapi juga inovator dan penjaga kemandirian lokal.

5.2 Alat dan Mesin yang Sesuai untuk Kapasitas
Lokal

Pemilihan alat dan mesin sangat memengaruhi keberlanjutan
unit produksi bahan bangunan berbasis HHBK. Karena
sebagian besar inisiatif dilakukan di tingkat komunitas atau
desa, maka alat yang digunakan harus disesuaikan dengan
kapasitas lokal, baik dari sisi teknis, ekonomi, maupun
kemampuan perawatan.

Prinsip Pemilihan Alat dan Mesin

Agar efektif dan dapat dioperasikan secara mandiri, alat dan
mesin harus memenuhi beberapa prinsip berikut:

o Biaya terjangkau: Dapat dibeli, dibuat, atau
dimodifikasi dengan dana terbatas.

e Sumber energi lokal: Dapat menggunakan tenaga
manusia, listrik rumah tangga, atau bahan bakar
biomassa.
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Mudah dioperasikan dan dirawat: Tidak memerlukan
tenaga teknis khusus atau suku cadang impor.
Adaptif terhadap bahan lokal: Cocok untuk
pengolahan bambu, rotan, damar, dan serat alam yang
tersedia di wilayah setempat.

Skalabel: Dapat ditingkatkan kapasitasnya seiring
pertumbuhan produksi.

Jenis Alat dan Mesin Utama

Berikut beberapa jenis alat dan mesin yang umum dan relevan
dalam pengolahan HHBK menjadi bahan bangunan:

a). Untuk Pengolahan Bambu

Pisau belah bambu manual

Untuk membelah batang bambu menjadi beberapa
bagian dengan cepat dan presisi.

Tangki rendam/pengawetan bambu

Drum atau tabung besi untuk merendam bambu dalam
larutan pengawet (alami atau boraks).

Mesin serut bambu

Digerakkan motor listrik atau engkol tangan, untuk
menghaluskan permukaan bambu.

Alat press panel atau zephyr bambu

Press datar berbahan besi atau hidrolik sederhana
untuk membentuk panel lembaran dari bambu pipih.

b). Untuk Pengolahan Rotan dan Serat Alam

Pisau pemotong rotan dan pemisah kulit

Alat sederhana untuk mengupas dan memotong rotan
menjadi bagian siap anyam atau panel.

Alat pencacah serat (sabut, ijuk, daun)

Digunakan untuk mempersiapkan bahan komposit
atau anyaman pelapis dinding.
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o Cetakan panel serat alami
Bingkai besi atau kayu untuk memadatkan campuran
serat dan perekat menjadi bentuk panel.

¢). Untuk Proses Finishing dan Pengeringan

o Oven pengering sederhana
Berbasis tenaga surya atau biomassa, digunakan untuk
menurunkan kadar air panel/bambu.

o Tangki atau alat semprot pelapis damar
Untuk pelapisan akhir yang melindungi material dari
cuaca dan serangga.

o Alat amplas dan pemotong tepi
Disesuaikan untuk penyelesaian akhir produk agar rapi
dan siap dipasang.

Contoh Teknologi Lokal yang Telah Diadopsi

e Mesin serut bambu manual
Dirancang oleh bengkel lokal, mengandalkan putaran
roda sepeda motor bekas.

« Oven pengering tenaga surya
Dilengkapi kaca dan reflektor sederhana, cocok untuk
mengeringkan panel bambu.

e Cetakan modular panel HHBK
Didesain untuk mencetak panel serat dengan ukuran
standar 60x60 cm.

Strategi Pengembangan Teknologi di Tingkat Lokal

o Kemitraan dengan bengkel rakyat dan SMK Teknik
Untuk merakit, memodifikasi, atau merawat alat
produksi.

e Pembuatan prototipe berbasis kebutuhan lokal
Diuji bersama kelompok produsen dan disempurnakan
sesuai umpan balik lapangan.

o Pusat pelatihan teknologi desa
Untuk mengajarkan perakitan, pemakaian, dan
perawatan alat secara berkelanjutan.
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Alat dan mesin yang tepat bukan yang paling canggih, tetapi
yang paling sesuai dengan kapasitas lokal. Kombinasi antara
desain sederhana, bahan lokal, dan keterampilan komunitas
akan memperkuat keberlangsungan unit produksi HHBK
sebagai tulang punggung pembangunan hunian hijau.

5.3 Inovasi Produk dari HHBK

Inovasi produk merupakan elemen penting dalam
meningkatkan nilai tambah hasil hutan bukan kayu (HHBK)
sebagai bahan bangunan. Melalui pendekatan teknologi
sederhana namun strategis, HHBK dapat diolah menjadi
bentuk-bentuk baru yang lebih tahan lama, praktis, dan adaptif
terhadap kebutuhan konstruksi masa kini, seperti komposit,
pressed board, serta modular panel dan material prefabrikasi.

Komposit dan Pressed Board

Komposit adalah material buatan yang menggabungkan dua
atau lebih bahan dasar dengan sifat fisik dan kimia berbeda
untuk membentuk produk yang lebih kuat, ringan, atau tahan
lama. Dalam konteks HHBK, komposit dapat berbasis serat
alami (seperti sabut kelapa, daun pandan, bambu pipih) yang
dicampur dengan perekat alami atau semi-alami.

Pressed board, atau papan tekan, merupakan salah satu bentuk
komposit padat yang dicetak dengan tekanan tinggi dan
biasanya menggunakan perekat. Inovasi ini memungkinkan
pemanfaatan limbah HHBK seperti:

e Serat bambu, ijuk, dan rotan halus

o Serbuk gergaji dari bambu atau rotan
o Campuran damar dan serat untuk pelapis anti-air
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Karakteristik dan keunggulan:

Ringan namun kokoh

Mudah dibentuk dan dipotong

Dapat diproduksi dalam ukuran dan ketebalan seragam
Ramah lingkungan jika menggunakan perekat alami
(misal: damar, pati, lateks)

Contoh aplikasi:

« Dinding interior rumah bambu
o Panel langit-langit alternatif tripleks
« Lantai ringan untuk rumah semi permanen

Modular Panel dan Material Prefabrikasi

Modular panel merujuk pada elemen bangunan yang sudah
dibuat dalam ukuran dan bentuk tertentu, siap pasang di lokasi
konstruksi. Inovasi ini sangat cocok untuk hunian hijau
karena:

e Menghemat waktu dan tenaga konstruksi

o Memungkinkan standardisasi produk komunitas

e Mendukung model hunian bongkar pasang (reusable
housing)

Material prefabrikasi berbasis HHBK dapat berupa:
o Panel bambu pipih berlapis damar untuk dinding luar
e Lembaran rotan rangkap untuk partisi dalam rumah

e Sandwich panel berbasis serat dan bambu, berisi
isolasi alami seperti sabut atau sekam padi
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Keunggulan modular/prefabrikasi HHBK:

o Cepat dirakit dan dibongkar

e Ringan, cocok untuk daerah rawan gempa

o Potensi ekspor tinggi untuk proyek perumahan
berkelanjutan

Inisiatif lokal inspiratif:

o Panel rumah darurat berbasis zephyr bambu

o Panel komposit sabut dan damar untuk hunian wisata
alam

e Prefab rumah anyaman rotan modular

Inovasi berbasis HHBK membuka peluang besar untuk
menghasilkan bahan bangunan ramah lingkungan yang tidak
kalah bersaing dari material industri. Dengan pendekatan
komposit, pressed board, serta modular panel, HHBK mampu
menjawab tantangan teknis dan ekologis dalam pembangunan
hunian hijau yang cepat, murah, dan lokal.
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BAB 6. PENGEMBANGAN UNIT
PRODUKSI BAMBU ZHEPYR
UNTUK BAHAN BANGUNAN

6.1. Perencanaan Unit Produksi Zhepyr

Tahap perencanaan bisnis ini mencakup penyusunan berbagai
rencana terkait operasional bisnis ke depan. Rencana tersebut
meliputi alokasi sumber daya, fokus pada faktor-faktor kunci
keberhasilan, serta penanganan terhadap permasalahan dan
pemanfaatan peluang yang ada.

Dalam tahap ini, dilakukan pula analisis terhadap beberapa
aspek penting, yaitu:

Aspek pasar dan pemasaran

Aspek teknis dan teknologi

Aspek manajemen

Aspek finansial

Aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan

Salah satu komponen penting dalam perencanaan ini adalah
analisis biaya produksi masing-masing produk berbahan
bambu, guna menentukan biaya variabel yang dibutuhkan.
Informasi ini berguna untuk menghitung kelayakan ekonomi
dari unit usaha yang akan dibangun.

Produk utama dari unit produksi ini adalah:
e Papan Zhepyr dua lapis dengan ukuran 300 cm x 25
cm x 2 cm

e Papan Zhepyr tiga lapis dengan ukuran 300 cm x 25
cm x 3 cm
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Komponen biaya dari kedua jenis produk tersebut pada
dasarnya serupa jika dihitung berdasarkan satuan volume
produksi (per kubikasi). Namun, dalam analisis kelayakan
finansial ini, perhitungan difokuskan pada produk papan
Zhepyr dua lapis dengan ukuran 300 cm x 25 cm x 2 cm.

Tabel 7 Deskripsi Unit Industri Yang Direncanakan

Papan Zhepyr 300 cm x 25 cm x 2
Jenis Produksi cm
Volume 1 papan zhepyr 0.015 | m*
Jumlah Lembar Zhepyr
dalam 1 m? 67 | Lembar
Ukuran Bambu yang
diawetkan
-Diameter 8-12 | cm
-Panjang 600 | cm
Jumlah Batang bambu
yang dibutuhkan 1 papan 1 | batang
Kemampuan Produksi
Pengawetan Per Hari 40 | batang
Produksi Papan Per Hari 40 | lembar
Kapasitas Produksi Per
Hari 0.6 | m*
Jumlah Hari Kerja 25 | hari
Kapasitas Produksi Per
Bulan 15 | m?
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Berikut ini gambar skema biaya produksi:
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Gambar 16 Skema Biaya Produksi

6.2. Desain Unit Produksi

Proses perancangan unit produksi dilakukan oleh tim kegiatan
dengan dukungan masukan serta pengawasan dari tim teknis.
Perancangan ini bertujuan untuk memastikan bahwa unit
produksi yang dibangun sesuai dengan kebutuhan operasional
dan standar teknis yang ditetapkan.

Hasil dari proses perancangan ini meliputi:

e Gambar teknis (Detailed Engineering Design) yang
menggambarkan secara rinci tata letak, dimensi, dan
konstruksi unit produksi.

o Spesifikasi peralatan, yang mencakup jenis, kapasitas,
dan karakteristik teknis dari seluruh peralatan yang
akan digunakan dalam proses produksi.
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Desain ini menjadi acuan utama dalam pembangunan fisik
unit produksi serta dalam pengadaan peralatan, sehingga
mendukung kelancaran operasional dan efisiensi produksi
papan Zhepyr.

6.3. Analisis Biaya Unit Produksi Zhepyr

Berdasarkan hasil analisis terhadap komponen biaya bahan
baku dan proses produksi maka untuk produksi papan zhepyr
per hari sebanyak 40 lembar maka (0.6 m3/hari) maka biaya
yang dikeluarkan sebagai berikut:

A. Biaya Tetap

Tabel 8 Prakiraan Biaya Tetap

No. | Komponen Biaya Tetap Biaya Satuan Jumlah [Total Biaya
1|Bangunan Sipil 75,000,000.00 1| 75,000,000.00
2|Kompressor 5,950,000.00 2| 11,900,000.00
3[Boucheri 19,100,000.00 2| 38,200,000.00
4[Crusher 112,300,000.00 1] 112,300,000.00
5|Press 107,000,000.00 1] 107,000,000.00
6| Tanur 102,500,000.00 1] 102,500,000.00
7|Genset 25,000,000.00 1] 25,000,000.00
8|Tenaga Kerja Konstruksi 24,000,000.00 1| 24,000,000.00
9|Jumlah 495,900,000.00

Berdasarkan hasil analisis jumlah biaya tetap yang
dikeluarkan untuk unit produksi dengan kapasitas produksi 15
m? per bulan adalah Rp. 495,900,000,-

B. Biaya Variabel

a. Biaya bahan baku

Biaya bahan baku papan zhpyer ukuran 300 cm x 25 cm x 2
cm

1. Bambu = Rp. 10,000 per batang (40 batang)

2. Lem Koyobon = Rp. 40,000 per kilogram (6 Kg)
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3. Boron cair
4. Polytur
5. Thinner

6. Pewarna Polytur

7. Amplas
Total

= Rp. 35,000 per liter (3 liter)

= Rp. 50,000 per liter (2.5 liter)

= Rp. 14,000 per liter (2.2 liter)

= Rp. 2,000 per bungkus (3.2)

= Rp. 15,000 per meter (0.7 meter)
=Rp. 917,700

Tabel 9 Biaya Bahan Baku Produksi Per Hari (40 lembar

papan)

No Nama Bahan Harga satuan bahan (Rp)| Banyaknya bahan yang digunakan | Jumlah Biaya (Rp)
1 Bambu 10000 40 Batang 400,000.00
2 Lem Koyobon 40000 6 Kg 240,000.00
3 Boron Cair 35000 3 Liter 105,000.00
4 Polytur 50000 2.5 Liter 125,000.00
5 Thinner 14000 2.2 Liter 30,800.00
6 Pewarna Polytur 2000 3.2 Bungkus 6,400.00
7 Amplas 15000 0.7 Meter 10,500.00

Total 917,700.00

b. Biaya Proses Produksi

1. Tenaga Kerja

orang)

Rp. 80,000 per orang (4

2. Bensin untuk kompresor = Rp. 7,500 per liter (1 liter)

3. Solar untuk Genset

Total

= Rp. 7,000 per liter (5 liter)
= Rp. 602,500

Tabel 10 Biaya Proses Produksi Per Hari (40 lembar papan)

No Nama ltem Harga satuan(Rp) Banyaknya item yang digunakan Jumlah biaya (Rp)
1 Tenaga Kerja 80000 7 Orang 560,000.00
2 Bensin untuk kompresor 7500 1 Liter 7,500.00
3 Solar untuk genset 7000 5 Liter 35,000.00

Total 602,500.00

Total Biaya Produksi 40 lembar = Rp. 917,700+ Rp. 602,500
= Rp. 1,520,200
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Tabel 11 Total Biaya Bahan Baku dan Proses Produksi Per
Hari (40 lembar papan)

No Total Biaya Produksi Jumlah Biaya (Rp)
1 Total biaya bahan baku 917,700.00
2 | Total biaya proses produksi 602,500.00
Total Biaya Produksi 1,520,200.00

Harga pokok produksi per lembar papan zhepyr = Rp.
1,520,200 / 40 = Rp. 38,005

Jadi harga pokok produksi per lembar papan ziepyr adalah
Rp. 38,005

Tabel 12 Total Biaya Variabel Produksi Papan Zhepyr Per

Lembar
No Koponen Biaya Variabel Jumlah Biaya (Rp)
1 Biaya variabel bahan baku 22,942.50
2 |Biaya variabel proses produks 15,062.50
Total Biaya Variabel 38,005.00

Berdasarkan analisis biaya jumlah biaya variabel untuk satu
lembar papan zhepyr dengan ukuran 300 cm x 25 cm x 2 cm
(volume 0.015 m®) adalah Rp. 38,005 atau Rp 2,533,666.67
per m® zhepyr. Jika unit produksi dapat menghasilkan 15 m?
per bulan maka biaya yang dikeluarkan adalah Rp 38,005,000/
bulan sehingga untuk satu tahun produksi dibutuhkan biaya
sebesar Rp. 456,060,000.00
Unit produksi ini akan dikelola oleh kelompok tani melalui
UMKM. Besarnya laba yang ditargetkan oleh UMKM adalah
30% dari harga pokok produksi. Oleh karena itu harga
penjualan sebesar
Harga penjualan = Harga Pokok Produksi + Laba

= Harga Pokok Produksi + (30% x Harga
Pokok Produksi)

= Rp. 33, 38,005 + (30% x Rp. 38,005)
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— Rp. 38,005 + Rp. 11,401.50
= Rp. 49,406.50

Jadi untuk satu lembar papan zhepyr dengan ukuran 300 cm x
25 ¢cm x 2 cm (volume 0.015 m?) diperoleh penerimaan
sebesar Rp. 49,406.50 atau Rp 3,293,766.67 per m> zhepyr.
Jika unit produksi dapat menghasilkan 15 m? per bulan maka
penerimaan yang diperoleh adalah Rp 49,406,500.00 / bulan
sehingga untuk satu tahun produksi diperoleh penerimaan
sebesar Rp. 592,878,000.00

6.4. Analisis Finansial (Kelayakan Usaha)

Analisis finansial adalah analisis dimana suatu proyek dilihat
dari sudut badan-badan atau orang-orang yang menanam
modalnya dalam proyek atau yang berkepentingan langsung
dalam proyek. Dalam analisis finansial yang diperhatikan
ialah hasil untuk modal saham (equality capital) yang ditanam
dalam proyek yaitu hasil yang harus diterima oleh para petani,
pengusaha, perusahaan swasta, suatu badan pemerintah, atau
siapa saja yang berkepentingan dalam pembangunan proyek.
Hasil finansial sering juga disebut “private returns” (Kadariah
et al., 1999). Cara menilai aspek finansial suatu proyek yang
paling banyak diterima untuk penilaian proyek jangka panjang
adalah dengan menggunakan Discounted Cash Flow Analysis
(DCF) atau analisis aliran kas yang didiskonto. Tujuan
menganalisis aspek keuangan dari suatu studi kelayakan
proyek bisnis adalah untuk menentukan rencana investasi
melalui perhitungan biaya dan manfaat yang diharapkan,
dengan membandingkan antara pengeluaran dan pendapatan,
seperti ketersediaan dana, biaya modal, kemampuan proyek
untuk membayar kembali dana tersebut dalam waktu yang
telah ditentukan dan menilai apakah proyek akan dapat
berkembang terus.

Dalam analisis finansial terdapat kriteria kelayakan investasi.
Dana yang diinvestasikan itu layak atau tidak akan diukur
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melalui kriteria investasi itu. Kriteria tersebut antara lain Net
Present Value, Net Benefit Cost Ratio, dan Internal Rate of
Return. NPV merupakan selisih antara present value dari
benefit dan present value dari biaya (Kadariah et al. 1999).
Kriteria yang digunakan dalam menilai suatu proyek adalah
bila NPV positif berarti menguntungkan dan NPV negatif
menunjukkan kerugian (Soekartawi 1996). Jika NPV > 0
maka proyek tersebut dapat diterima. Jika NPV = 0 maka
proyek tersebut mengembalikan persis sebesar social
opportunity cost of capital. Jika NPV < 0, proyek ditolak
artinya ada penggunaan lain yang lebih menguntungkan untuk
sumber-sumber yang diperlukan proyek (Kadariah et al.
1999).

IRR adalah tingkat bunga yang menghasilkan NPV sama
dengan nol. Besarnya tingkat bunga yang menjadikan NPV =
0 itulah yang disebut IRR dari suatu proyek. Kriteria untuk
menetapkan kelayakan suatu proyek ialah bila IRR lebih besar
dari tingkat bunga yang berlaku (IRR > 1). Jika nilai IRR dari
suatu proyek sama dengan nilai i yang berlaku sebagai social
discount rate, maka NPV dari proyek itu adalah sebesar 0
artinya proyek dapat dilaksanakan. jika IRR <social discount
rate, berarti NPV < 0 maka proyek sebaiknya tidak
dilaksanakan (Kadariah ef al. 1999).

BCR adalah rasio manfaat terhadap biaya. Rasio ini diperoleh
bila nilai sekarang arus manfaat dibagi dengan nilai sekarang
arus biaya. Suatu proyek dapat dikatakan bermanfaat apabila
nilai manfaat (B) lebih besar dari biaya (C) yang dikeluarkan.
Kriteria yang dipakai untuk menyatakan suatu usaha tani
memberikan manfaat kalau memiliki nilai BCR > 1. Menurut
Kadariah et al. (1999), jika nilai BCR > 1 berarti NPV > 0
suatu proyek layak untuk dijalankan. Sedangkan jika BCR <
1 maka suatu proyek tidak layak untuk dijalankan. Analisis
finansial unit produksi zhepyr dilakukan untuk melihat
kelayakan investasi usaha unit produksi zhepyr. Dalam
analisis finansial ini, tingkat suku bunga yang digunakan
adalah 14% masa investasi lahan adalah 10 tahun.
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Tabel 13 Analisis Cash Flow Unit Produksi Papan Zhepyr

Pengeluaran (Rp) Bt xDF Ct xDF Net Benefit |Cumulative Net Benefit
Tahun ke-| P (Rp) (BY) DF=(1/(1+i)!
© (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1 0.00 495,900,000.00 1.00 0.00 495,900,000.00| -495,900,000.00 -495,900,000.00)
2 592,878,000/ 456,060,000.00 0.88[ 520,068,421.05| 400,052,631.58| 120,015,789.47 -375,884,210.53|
3 592,878,000 456,060,000.00 0.77|  456,200,369.34| 350,923,361.03| 105,277,008.31] -270,607,202.22|
4 592,878,000/ 456,060,000.00 0.67| 400,175,762.58| 307,827,509.68| 92,348,252.90 -178,258,949.31
5 592,878,000, 456,060,000.00 0.59 351,031,370.69| 270,024,131.30|  81,007,239.39 -97,251,709.92
6 592,878,000/ 456,060,000.00 052 307,922,254.99| 236,863,273.07|  71,058,981.92 -26,192,728.00)
7 592,878,000/ 456,060,000.00 046( 270,107,241.22| 207,774,800.94|  62,332,440.28 36,139,712.28
8 592,878,000 456,060,000.00 0.40| 236,936,176.51| 182,258,597.31| 54,677,579.19] 90,817,291.47|
9 592,878,000/ 456,060,000.00 0.35( 207,838,751.32| 159,875,962.56| 47,962,788.77 138,780,080.24
10 592,878,000 456,060,000.00 031 182,314,694.14| 140,242,072.42| 42,072,621.73 180,852,701.96
Jumlah (Rp) 2,932,595,041.84 2,751,742,339.88| 180,852,701.96|

Ket: suku bunga: 14%

Tabel 13 ini menunjukkan hasil analisis cash flow unit
produksi papan zhepyr. Berdasarkan Tabel 13, dalam masa
pengelolaan 10 tahun, investasi unit produksi papan zhepyr
akan menghasilkan penerimaan sekitar Rp.2,932,595,041.84
dengan biaya sekitar Rp 2,751,742,339.88 dengan pendapatan
sekitar Rp 180,852,701.96. Berdasarkan nilai kumulatif cash
flow, pembangunan/investasi usaha unit produksi papan

zhepyr akan mencapai kembali modal

(Gambar 17).
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17 Pengembalian Modal Pada Pembangunan
Investasi Unit Produksi Papan Zhepyr
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Gambar 18 Nilai IRR dengan interpolasi Nilai NPV

Tabel 14 Analisis Finansial Unit Produksi Papan Zhepyr

No. Kriteria Investasi Kriteria Kelayakan Analisis Finansial Keputusan
1 Net Present Value (NPV) >0 180,852,701.96 | Layak (Feseable)
2 Benefit Cost Ratio (BCR) >1 1.07 | Layak (Feseable)
3 Internal Rate of Return (IRR) > Suku Bunga (14 %) 23.44 | Layak (Feseable)

Tabel 14 menunjukkan analisis finansial unit produksi papan
zhepyr. Berdasarkan Tabel diatas, besarnya nilai NPV, BCR
dan IRR pembangunan unit produksi papan zhepyr adalah
berturut-turut Rp. 180,852,701.96; 1.07 dan 23.44%. NPV
positif sebesar Rp. 180,852,701.96 artinya pada suatu periode
selama kurun waktu 10 tahun dapat memberikan keuntungan
sebesar Rp.180,852,701.96. Nilai BCR yang diperoleh
sebesar 1.07, ini berarti setiap pengeluaran Rp 1,- akan
menghasilkan manfaat (benefit) sebesar Rp 1.07. Tingkat IRR
pada pembangunan unit produksi papan zhepyr ini sebesar
23.44% (Gambar 18) lebih tinggi dari suku bunga yang
digunakan (14%). Analisis ini dapat disimpulkan bahwa
pembangunan unit produksi papan zhepyr berdasarkan
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pendekatan harga pasar sebenarnya secara finansial
menguntungkan dan layak diusahakan dengan tingkat
pengembalian modal sebesar 23.44%. Berdasarkan
cumulative net benefit diperoleh

Payback Period =

| —26,192,728.00|
62,332,440.28

= 7.42 Tahun (Modal Kembali pada 7.42 Tahun)

7+

Hasil perhitungan terhadap payback periode diperoleh sebesar
7.42 Tahun atau pada tahun ke 7 dan 5 bulan. Perhitungan
break even point (titik impas) sebagai berikut:

BEPuii : = TFC / (P - V()
= 495,900,000.00 / ( 49,406.50 - 38.,005.00)

= 43,494 unit papan

Jadi BEP atau titik impas usaha tercapai pada produksi 43,494
unit papan zhepyr. Perhitungan BEP dilakukan tanpa
mempertimbangan discount rate.

6.5. Konstruksi Unit Produksi dan Pengawasan

Berdasarkan desain unit produksi yang telah disusun, tahap
selanjutnya adalah proses pembangunan fisik di lokasi yang
telah ditentukan. Kegiatan konstruksi ini dilaksanakan dengan
mengacu pada gambar teknis dan spesifikasi peralatan yang
telah dirancang sebelumnya, guna memastikan kesesuaian
antara perencanaan dan implementasi di lapangan.

Dalam pelaksanaan konstruksi, keterlibatan Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) lokal menjadi bagian penting dari strategi
pelibatan masyarakat. Melalui keterlibatan ini, terjadi transfer
pengetahuan dan keterampilan teknis kepada UKM yang
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nantinya akan bertanggung jawab dalam operasional unit
produksi.

Pengawasan terhadap kegiatan konstruksi dilakukan secara
berkala oleh tim teknis untuk menjamin mutu pekerjaan,
ketepatan waktu pelaksanaan, serta kepatuhan terhadap
standar desain dan keselamatan kerja.

DIAGRAM ALIR PENGEMBANGAN UNIT PRODUKSI BAHAN BANGUNAN
BERBASIS BAMBU
Jenis Produksi : Bambu Zephyr, Kapasitas 15 m/bulan

Model saat ini. Peningkatan Mutu
q Estetika
Mul Biaya, Bahan Analisis Biaya Produksi
o dan Alat "

Analisis Pasar (Supply
» and Demand)
Supply Chain

Perlakuan,
(Laminasi
zypher)

Y

Perancangan Unit
™ | Produksi/ Layout '@

’ Peayusunun Spesisikasi

| Perakitan Tanur ‘ @
>
Pengering

Alat Bantu

®

Gambar 19 Diagram Alir Pengembangan Unit Produksi
Bahan Bangunan Bambu

6.6. Uji Produksi

Uji produksi dilakukan sebagai langkah awal untuk
mengevaluasi kinerja peralatan yang telah dipasang di unit
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produksi. Tahapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa
seluruh sistem produksi berfungsi secara optimal dan sesuai
dengan desain yang direncanakan.

Melalui uji coba ini, dilakukan penilaian terhadap beberapa
aspek penting, yaitu:

o Kapasitas produksi aktual, untuk mengetahui seberapa
besar volume output yang dapat dihasilkan dalam satu
siklus produksi.

e Homogenitas produk, guna mengevaluasi konsistensi
bentuk dan ukuran papan bambu yang dihasilkan.

o Kualitas produk, termasuk kekuatan mekanis,
kepadatan, dan ketahanan papan Zhepyr terhadap
lingkungan.

Hasil dari uji produksi ini akan menjadi dasar dalam
melakukan penyempurnaan sistem, peralatan, maupun
prosedur operasional sebelum unit produksi dijalankan secara
penuh.
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BAB 7. KELEMBAGAAN DAN
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

7.1 Model Kelembagaan Lokal dalam
Pengelolaan HHBK

Pengelolaan hasil hutan bukan kayu (HHBK) vyang
berkelanjutan memerlukan dukungan kelembagaan yang kuat,
adaptif, dan berbasis komunitas. Kelembagaan lokal
memainkan peran kunci dalam mengatur akses, mengelola
produksi, menjaga keberlanjutan sumber daya, dan
memfasilitasi distribusi manfaat secara adil.

Pentingnya Kelembagaan Lokal

Tanpa kelembagaan yang terorganisir, potensi HHBK
seringkali hanya dimanfaatkan secara individual dan jangka
pendek. Kelembagaan memberikan:

Struktur pengambilan keputusan kolektif

Distribusi tugas dan tanggung jawab

Kepastian aturan main dalam pemanfaatan HHBK
Landasan untuk kerja sama dengan pihak luar
(pemerintah, LSM, swasta)

Bentuk Kelembagaan Umum di Tingkat Komunitas

Beberapa model kelembagaan lokal yang umum dijumpai
dalam pengelolaan HHBK antara lain:
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o Kelompok Tani Hutan (KTH)

Terdaftar secara formal dalam skema perhutanan
sosial, KTH menjadi wadah legal untuk mengakses
dan mengelola HHBK secara kolektif.

o Koperasi Produsen

Fokus pada kegiatan ekonomi, koperasi mengorganisir
produksi dan pemasaran bahan bangunan berbasis
HHBK.

e Unit Usaha Desa (BUMDes)

Berperan dalam investasi awal, distribusi produk, dan
penyediaan alat produksi bagi warga.

e Forum Multi-Pihak (desa/kelurahan)

Menghubungkan pemerintah desa, kelompok adat,
kelompok  perempuan, dan pemuda dalam
perencanaan dan pengawasan.

Karakteristik Kelembagaan Efektif

Model kelembagaan yang berhasil biasanya memiliki ciri-ciri
berikut:

o Berbasis nilai lokal dan adat: Mengintegrasikan
kearifan lokal dalam pengambilan keputusan.

e Inklusif: Mengakomodasi berbagai  kelompok
masyarakat, termasuk perempuan dan pemuda.

e Akuntabel dan transparan: Dalam pengelolaan sumber
daya dan hasil usaha.
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e Memiliki struktur kepemimpinan yang jelas: Dengan
mekanisme regenerasi.

e Terhubung dengan jaringan eksternal: Untuk akses
pelatihan, pendanaan, dan pasar.

Kelembagaan lokal bukan sekadar wadah organisasi, tetapi
fondasi bagi keberlanjutan pengelolaan HHBK. Dengan
memperkuat struktur, tata kelola, dan kapasitas kelembagaan,
masyarakat lokal dapat menjadi pelaku utama dalam rantai
nilai bahan bangunan hijau, dari hutan ke hunian.

7.2 Peran Koperasi dan UMKM dalam Ekosistem
Produksi HHBK

Dalam pengembangan bahan bangunan ramah lingkungan
berbasis hasil hutan bukan kayu (HHBK), koperasi dan usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memegang peran
strategis sebagai motor penggerak ekonomi komunitas.
Keduanya menjadi penghubung penting antara produksi lokal,
pengelolaan sumber daya, pengolahan bahan, dan akses pasar.

Koperasi sebagai Wadah Produksi Kolektif

Koperasi memungkinkan masyarakat untuk:

e Mengelola sumber daya secara bersama-sama

o Berbagi fasilitas produksi (alat, mesin, gudang)

e Menegosiasikan harga bahan baku dan produk secara
kolektif

e Membangun sistem keuangan internal (simpan pinjam
atau pembiayaan alat kerja)
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UMKM sebagai Pelaku Inovasi dan Penguatan Nilai
Tambah

UMKM dalam konteks HHBK berperan penting dalam:

Mengolah bahan mentah menjadi produk siap pakai
(pressed board, modular panel, dinding bambu)
Melakukan inovasi produk sesuai tren pasar
Menciptakan merek dan strategi pemasaran berbasis
cerita lokal (local branding)

Meningkatkan nilai jual HHBK dari bentuk mentah
menjadi produk akhir

Tantangan dan Kebutuhan Penguatan

Meski

berperan penting, koperasi dan UMKM juga

menghadapi tantangan:

Keterbatasan akses pembiayaan dan permodalan
Rendahnya kapasitas manajerial dan pembukuan
Masih terbatasnya standar mutu dan sertifikasi produk
Persaingan pasar dengan produk industri massal

Solusi yang dapat dilakukan:

Pendampingan manajemen usaha dan literasi
keuangan

Pelatihan peningkatan mutu dan desain

Fasilitasi sertifikasi produk ramah lingkungan

Akses ke program CSR, dana desa, dan kredit usaha
rakyat (KUR)
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Kolaborasi Koperasi-UMKM sebagai Jejaring Usaha
Lokal

Hubungan koperasi dan UMKM bisa saling menguatkan:

o Koperasi fokus pada pengumpulan dan pengolahan
awal bahan HHBK

e UMKM fokus pada diversifikasi produk dan
pemasaran akhir

« Bersama-sama membentuk jejaring rantai pasok dan
distribusi yang efisien

Koperasi dan UMKM bukan hanya pelaku ekonomi, tapi
bagian penting dari ekosistem sosial dalam pengelolaan
HHBK. Dengan memperkuat kapasitas kelembagaan dan
usaha, serta mendorong kolaborasi antar unit, keberlanjutan
produksi bahan bangunan lokal berbasis hutan akan semakin
terjamin, baik secara ekologis, ekonomis, maupun sosial.

7.3 Jejaring Antar-Unit Produksi dan Kolaborasi
Horizontal

Dalam konteks pengembangan bahan bangunan lokal berbasis
HHBK, kolaborasi antar-unit produksi menjadi strategi
penting untuk mengatasi keterbatasan skala usaha,
meningkatkan efisiensi, dan memperkuat posisi tawar
komunitas di pasar. Jejaring horizontal, yang menghubungkan
koperasi, UMKM, kelompok tani, hingga komunitas perajin
di wilayah yang berbeda, dapat membentuk ekosistem usaha
yang saling menopang dan tumbuh bersama.
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Pentingnya Kolaborasi Horizontal

Kolaborasi horizontal adalah bentuk kerja sama antar-unit
setara untuk tujuan bersama. Dalam konteks HHBK, ini
mencakup:

Berbagi pengetahuan dan teknologi

Saling melengkapi dalam produksi bahan setengah
jadi dan produk akhir

Penguatan rantai pasok lokal hingga regional
Pengelolaan bersama sumber daya yang melintasi
batas administratif desa/kabupaten

Manfaat Jejaring Antar-Unit Produksi

Efisiensi biaya dan waktu dalam produksi serta
distribusi

Peningkatan skala usaha melalui konsolidasi kapasitas
Akses pasar bersama yang lebih besar (tender, proyek
CSR, ekspor)

Ketahanan usaha saat terjadi fluktuasi harga bahan
baku atau permintaan

Inovasi kolaboratif lewat pertukaran gagasan dan
teknik

Tantangan dalam Membangun Jejaring

Kurangnya kepercayaan antar unit/komunitas
Lemahnya koordinasi dan komunikasi lintas wilayah
Belum adanya struktur pengelola jejaring (sekretariat,
koordinator)

Perbedaan kapasitas dan visi antar pelaku
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Strategi Penguatan Kolaborasi

« Fasilitasi ruang temu rutin antar-unit produksi (forum,
lokakarya)

o Pemetaan potensi dan spesialisasi masing-masing unit

e Pembuatan platform digital sederhana untuk
komunikasi dan pencatatan stok/produksi

e Peran pihak ketiga (LSM, universitas, dinas) sebagai
penghubung dan fasilitator netral

Kolaborasi horizontal antar-unit produksi berbasis HHBK
bukan sekadar strategi efisiensi, tetapi langkah penting
menuju sistem produksi yang berkeadilan, inklusif, dan
berkelanjutan. Dengan membangun jejaring yang kuat dan
setara, komunitas lokal dapat meningkatkan daya saing
sekaligus memperkuat solidaritas sosial dan ekologis lintas
wilayah.

7.4 Sistem Pelatihan dan Transfer Pengetahuan

Pelatihan dan transfer pengetahuan merupakan fondasi
penting dalam pemberdayaan masyarakat untuk pengelolaan
dan produksi bahan bangunan berbasis hasil hutan bukan kayu
(HHBK). Tanpa penguatan kapasitas sumber daya manusia,
potensi ekonomi dan ekologis HHBK tidak akan berkembang
secara optimal. Oleh karena itu, perlu dikembangkan sistem
pelatihan yang terstruktur, berkelanjutan, dan relevan dengan
kebutuhan lokal.

Tujuan Sistem Pelatihan

e Meningkatkan pengetahuan teknis masyarakat tentang
HHBK (budidaya, panen, pengolahan)

e Memberikan keterampilan produksi bahan bangunan
yang sesuai standar mutu
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Mendorong kreativitas dan inovasi lokal dalam desain
dan teknologi

Menumbuhkan jiwa kewirausahaan dan manajemen
usaha komunitas

Membangun kesadaran akan prinsip keberlanjutan dan
konservasi

Bentuk Pelatihan dan Pendampingan

Sistem pelatihan dapat dirancang dalam beberapa bentuk:

Pelatihan teknis berbasis praktik: pengawetan bambu,
pembuatan zephyr bambu, panel rotan, pressed board,
dsb.

Workshop desain dan inovasi produk: termasuk
branding dan kemasan

Pelatihan manajemen usaha dan keuangan mikro:
khususnya untuk UMKM dan koperasi

Sekolah lapang HHBK: metode belajar berbasis
pengalaman dan komunitas

Program mentoring antar-unit: transfer keterampilan
dari komunitas yang lebih maju ke komunitas pemula

Aktor Pelaksana Pelatihan

Sistem pelatihan melibatkan berbagai pemangku kepentingan,
di antaranya:

Pemerintah daerah (Dinas Kehutanan, Dinas
Perindustrian, Dinas UMKM)

Balai Diklat dan Lembaga Pelatihan Swasta

LSM dan organisasi pendamping masyarakat
Universitas dan politeknik lokal melalui program
KKN, pengabdian masyarakat, atau riset terapan
Praktisi lokal sebagai instruktur berbasis pengalaman
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Strategi Transfer Pengetahuan Berkelanjutan

Agar proses pembelajaran berlangsung terus-menerus,
diperlukan mekanisme berikut:

e Pembentukan pusat pelatihan desa (community
learning center)

o Dokumentasi pengetahuan lokal dan teknik produksi
dalam bentuk modul, video, atau infografik

e Program pelatihan “melatih pelatih” (training of
trainers / ToT) agar pelatihan bisa digulirkan
antaranggota

e Sistem magang atau belajar sambil bekerja di unit
produksi yang sudah berjalan

o Pemanfaatan media digital dan platform lokal (grup
WA, video pendek, dll.) untuk berbagi pengetahuan

Tantangan dan Rekomendasi

Tantangan utama:

e Minimnya fasilitator yang memahami konteks lokal
o Keterbatasan anggaran dan sarana pelatihan
o Ketimpangan literasi antaranggota masyarakat

Rekomendasi:

e Integrasikan pelatihan dalam program pemerintah
desa atau dana CSR

« Kembangkan pelatihan yang fleksibel, kontekstual,
dan berbasis praktik langsung

« Dorong kolaborasi dengan kampus atau politeknik
terdekat sebagai sumber daya pelatih dan riset aplikatif
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Sistem pelatihan dan transfer pengetahuan yang adaptif dan
partisipatif menjadi kunci sukses dalam membangun
kemandirian komunitas HHBK. Melalui peningkatan
kapasitas dan regenerasi keterampilan, masyarakat tidak
hanya menjadi pengguna bahan bangunan, tetapi juga
produsen utama dalam ekosistem hunian hijau berbasis
sumber daya lokal.

7.5 Peran Perempuan dan Pemuda dalam
Kegiatan Produksi

Pemberdayaan dalam produksi bahan bangunan berbasis hasil
hutan bukan kayu (HHBK) tidak dapat dipisahkan dari
keterlibatan aktif kelompok perempuan dan pemuda. Mereka
bukan hanya kelompok sasaran, tetapi aktor kunci dalam
inovasi, keberlanjutan, dan regenerasi usaha lokal.
Mendorong partisipasi mereka secara setara dapat
memperkuat basis sosial ekonomi komunitas sekaligus
menciptakan keadilan gender dan generasi dalam pengelolaan
sumber daya.

Kontribusi Perempuan dalam Rantai Produksi HHBK

Perempuan memiliki peran tradisional dan potensial dalam
berbagai tahapan produksi HHBK:

e Pengumpulan dan pengolahan awal bahan baku seperti
serat alam, damar, dan rotan

e Produksi kerajinan atau elemen dekoratif bangunan
(misalnya anyaman untuk panel interior)

e Manajemen rumah tangga usaha kecil, termasuk
pencatatan keuangan dan distribusi produk

e Penyimpanan pengetahuan lokal tentang tanaman
HHBK, teknik pewarnaan alami, hingga pengolahan
ramuan pelindung
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Dukungan terhadap perempuan dapat berupa:

Pelatihan berbasis keterampilan teknis dan manajemen
usaha

Akses terhadap pembiayaan mikro dan koperasi
perempuan

Penciptaan ruang kerja aman dan waktu kerja fleksibel

Peran Strategis Pemuda dalam Inovasi dan Regenerasi

Pemuda memiliki energi, literasi teknologi, dan potensi kreatif
tinggi dalam mendorong modernisasi sektor HHBK. Peran
utama mereka antara lain:

Inovator dalam desain produk, teknologi tepat guna,
dan pemasaran digital

Pelaku regenerasi bagi unit produksi yang dijalankan
generasi tua

Jembatan penghubung ke pasar, informasi, dan
jaringan luar

Penggerak komunitas dalam membentuk kelompok
usaha baru berbasis HHBK

Program yang mendorong partisipasi pemuda bisa berupa:

Inkubator bisnis lokal

Program magang dan pelatihan keterampilan teknis
Kompetisi inovasi berbasis HHBK

Hibah usaha rintisan atau bantuan alat produksi skala

Strategi Pemberdayaan Inklusif

Untuk menjamin partisipasi setara dan bermakna, perlu
strategi seperti:
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e Perencanaan unit produksi yang sensitif gender dan
usia

e Peningkatan akses perempuan dan pemuda terhadap
pelatihan dan peralatan

e Pengakuan formal atas peran mereka dalam struktur
kelembagaan komunitas

o Kebijakan afirmatif dalam perekrutan, pelatihan, dan
insentif usaha

Perempuan dan pemuda adalah agen perubahan dalam
pengembangan bahan bangunan berbasis HHBK. Dengan
pendekatan yang inklusif dan partisipatif, mereka dapat
menjadi garda terdepan dalam mendorong inovasi, menjamin
keberlanjutan, dan memperkuat kemandirian komunitas
dalam mewujudkan hunian hijau dari hutan rakyat.
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BAB 8. DAMPAK DAN
KEBERLANJUTAN

8.1 Dampak terhadap Lingkungan

Penggunaan hasil hutan bukan kayu (HHBK) sebagai bahan
bangunan tidak hanya membawa manfaat ekonomi dan sosial,
tetapi juga berdampak signifikan pada pelestarian lingkungan.
Model produksi berbasis lokal yang memanfaatkan HHBK
secara berkelanjutan mampu menekan eksploitasi berlebihan
terhadap hutan, mengurangi emisi, dan memperkuat sistem
ekologis di wilayah setempat.

Pengurangan Emisi dan Jejak Karbon

e Produksi rendah energi: Pengolahan HHBK seperti
bambu dan rotan umumnya membutuhkan lebih
sedikit energi dibandingkan produksi semen, baja, atau
beton.

e Substitusi material beremisi tinggi: Menggantikan
material konvensional seperti beton atau plastik
dengan HHBK dapat mengurangi total emisi dari
sektor konstruksi.

e Pemrosesan lokal: Bahan yang diolah di tempat
mengurangi kebutuhan transportasi jarak jauh yang
menyumbang emisi karbon.

o Karbon terserap (carbon storage): Bahan-bahan
seperti bambu menyimpan karbon selama siklus hidup
penggunaannya sebagai material bangunan.

Satu ton bambu dapat menyerap dan menyimpan sekitar 1,72
ton CO: selama masa tumbuhnya.

102



Konservasi Hutan dan Sumber Daya Alam

e Pengurangan deforestasi: Dengan memanfaatkan
HHBK yang tidak memerlukan penebangan pohon,
seperti damar, rotan, dan bambu, tekanan terhadap
hutan primer dapat dikurangi.

e Mendorong agroforestri dan silvikultur: HHBK
seringkali dikelola dalam sistem hutan rakyat yang
beragam, yang memperkuat fungsi ekologis kawasan
hutan (penyerapan air, habitat, dll).

e Rehabilitasi lahan terdegradasi: Budidaya HHBK,
seperti penanaman bambu di lereng, dapat membantu
mengembalikan fungsi ekologis lahan kritis.

e Penguatan nilai ekosistem: Pengelolaan berbasis
HHBK memperkuat kesadaran akan pentingnya
ekosistem hutan dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat lokal.

HHBK tidak hanya berperan sebagai sumber ekonomi
alternatif, tetapi juga sebagai alat ekologis untuk membangun
sistem permukiman yang lebih bersih, hemat energi, dan
adaptif terhadap krisis iklim. Peranannya dalam pengurangan
emisi dan konservasi sumber daya alam membuatnya sangat
relevan dalam pembangunan hunian ramah lingkungan yang
berkelanjutan.

8.2 Dampak Sosial-Ekonomi

Pengembangan unit produksi bahan bangunan berbasis
HHBK tidak hanya memperkuat ketahanan lingkungan, tetapi
juga memberi kontribusi nyata bagi kesejahteraan masyarakat
lokal. Dalam konteks desa atau wilayah pedesaan, program ini
membuka jalan bagi peningkatan ekonomi secara partisipatif
dan inklusif.

103



Peningkatan Pendapatan

o Diversifikasi sumber pendapatan: Masyarakat tidak
lagi hanya bergantung pada pertanian atau hasil hutan
kayu, tetapi memiliki alternatif ekonomi dari produk
olahan HHBK.

o Nilai tambah dari pengolahan lokal: Bahan mentah
seperti bambu atau rotan yang diolah menjadi panel,
zephyr, atau modular panel memiliki nilai jual lebih
tinggi.

e Peningkatan daya tawar produsen: Dengan sistem
kelembagaan seperti koperasi atau UMKM, produsen
memiliki akses pasar dan informasi harga yang lebih
adil.

o Efisiensi biaya bahan bangunan: Komunitas dapat
membangun dengan biaya lebih rendah menggunakan
material dari lingkungannya sendiri.

Penciptaan Lapangan Kerja

e Lapangan kerja langsung dalam pengumpulan,
pengolahan, produksi, dan pemasaran bahan bangunan
berbasis HHBK.

e Peluang usaha mikro: Perempuan, pemuda, dan
kelompok marjinal dapat memulai usaha rumahan
berbasis bahan olahan lokal.

o Efek domino ekonomi lokal: Terciptanya rantai pasok
baru di tingkat desa, mulai dari transportasi bahan,
penyedia alat, hingga jasa konstruksi.

o Stabilitas ekonomi desa: Dengan tersedianya
pekerjaan yang relevan dengan kapasitas lokal,
masyarakat memiliki alasan lebih kuat untuk tidak
bermigrasi ke kota.
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Pemanfaatan HHBK dalam sektor bahan bangunan lokal
membuka peluang transformasi sosial dan ekonomi di tingkat
akar rumput. Program ini tidak hanya memperkuat ekonomi
desa, tetapi juga menciptakan model pembangunan yang adil,
inklusif, dan lestari.

8.3 Evaluasi Keberlanjutan Jangka Panjang

Keberlanjutan jangka panjang dari unit produksi bahan
bangunan berbasis HHBK ditentukan oleh kombinasi faktor
ekologis, sosial, ekonomi, dan kelembagaan. Evaluasi ini
diperlukan untuk memastikan bahwa model yang dibangun
tidak hanya efektif dalam jangka pendek, tetapi juga mampu
bertahan dan berkembang dalam berbagai kondisi dinamis.

Dimensi Keberlanjutan Ekologis

o Ketersediaan bahan baku alami: Apakah pasokan
HHBK seperti bambu, rotan, dan damar tetap dapat
dijaga melalui sistem panen berkelanjutan dan
reboisasi?

o Daya dukung ekosistem: Apakah penggunaan HHBK
mendorong regenerasi hutan dan menjaga fungsi
ekologis seperti penyimpanan air, habitat satwa, dan
kesuburan tanah?

o Ketahanan terhadap perubahan iklim: Apakah sistem
budidaya dan pemanfaatan HHBK dapat beradaptasi
dengan perubahan cuaca ekstrim, kekeringan, atau
banjir?
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Dimensi Keberlanjutan Sosial

Keterlibatan dan kepemilikan komunitas: Apakah
masyarakat lokal terlibat secara aktif dan merasa
memiliki atas unit produksi?

Pemerataan manfaat: Apakah kelompok rentan seperti
perempuan dan pemuda mendapatkan akses yang
setara terhadap pelatihan, pekerjaan, dan keuntungan
ekonomi?

Transfer pengetahuan antargenerasi: Apakah terdapat
mekanisme pelatihan berkelanjutan agar pengetahuan
lokal dan teknis dapat diwariskan?

Dimensi Keberlanjutan Ekonomi

Skalabilitas dan diversifikasi produk: Apakah unit
produksi dapat memperluas lini produk untuk
menjangkau lebih banyak pasar?

Daya saing harga dan kualitas: Apakah produk dari
HHBK dapat bersaing dengan material konvensional
dalam hal harga, kekuatan, dan estetika?

Stabilitas rantai pasok: Apakah ada sistem pasokan
bahan baku dan distribusi produk yang terorganisasi
dengan baik dan tahan terhadap gangguan?

Dimensi Keberlanjutan Kelembagaan

Dukungan kebijakan: Apakah terdapat regulasi atau
insentif pemerintah yang mendukung pengembangan
HHBK dan unit produksinya?

Penguatan kelembagaan lokal: Apakah koperasi,
kelompok tani hutan, atau UMKM memiliki kapasitas
manajerial dan keuangan yang memadai?

Kemitraan jangka panjang: Apakah terdapat jaringan
dengan pihak luar seperti universitas, LSM, atau
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sektor swasta yang dapat menjaga keberlanjutan
program?

Tabel 15 Indikator Evaluasi Keberlanjutan

Dimensi Indikator Utama

Luas tutupan hutan, regenerasi

Ekologis tanaman HHBK
. Jumlah tenaga kerja lokal,
Sosial P
partisipasi perempuan
. Pendapatan rata-rata, volume
Ekonomi .
penjualan
Kelembagaan Jumlah unit aktif, keberadaan
g koperasi/lUMKM

Evaluasi keberlanjutan jangka panjang harus menjadi bagian
integral dari perencanaan dan implementasi unit produksi
berbasis HHBK. Dengan memperhatikan semua dimensi
secara seimbang, program ini dapat tumbuh menjadi model
pembangunan desa yang tangguh, adil, dan berorientasi masa
depan.

8.4 Strategi Menjaga Rantai Pasok dan
Konservasi Bahan Baku

Keberhasilan unit produksi bahan bangunan berbasis HHBK
sangat bergantung pada keberlanjutan rantai pasok bahan
baku. Untuk itu, diperlukan strategi yang mampu menjaga
kesinambungan ketersediaan material, sekaligus memastikan
bahwa pemanfaatan dilakukan secara lestari tanpa merusak
sumber daya alam.
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Pengelolaan Sumber Daya Secara Berbasis Komunitas

Penetapan zona budidaya HHBK oleh masyarakat
melalui musyawarah desa atau kelembagaan adat.
Sistem rotasi panen untuk HHBK seperti bambu,
damar, atau rotan agar regenerasi tidak terganggu.
Penanaman kembali dan pembibitan lokal untuk
mengganti material yang telah diambil.

Bank bibit komunitas sebagai pusat penyediaan
tanaman HHBK yang beragam dan adaptif.

Penguatan Sistem Logistik dan Distribusi

Mapping sumber bahan baku untuk menghindari
tekanan pada satu wilayah tertentu.

Kemitraan antardesa atau kelompok pengelola untuk
berbagi pasokan bahan saat salah satu wilayah
kekurangan.

Integrasi transportasi lokal (misalnya dengan ojek
bambu, perahu, atau kendaraan desa) untuk
mengurangi  ketergantungan  terhadap  logistik
eksternal.

Digitalisasi pencatatan pasokan agar produksi dapat
direncanakan berdasarkan ketersediaan aktual bahan.

Diversifikasi dan Substitusi Material

Pengembangan produk alternatif berbahan serat daun,
sabut kelapa, ijuk, atau pelepah sebagai pengganti
ketika stok bambu atau rotan menipis.

Penggunaan limbah atau sisa HHBK (serpihan bambu,
debu serat, kulit damar) sebagai bahan tambahan
dalam pressed board atau komposit.

Eksplorasi HHBK lokal lainnya seperti bambu
parring, tallang, dan awo yang belum dimanfaatkan
secara optimal.
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Integrasi Konservasi ke dalam Sistem Produksi

Sertifikasi berbasis keberlanjutan, seperti ekolabel
atau sistem verifikasi komunitas, untuk membedakan
produk ramah lingkungan.

Pelatihan konservasi kepada petani HHBK dan pelaku
produksi agar praktik budidaya dan pengambilan tetap
memperhatikan aspek ekologis.

Insentif konservasi: misalnya, kelompok yang
menerapkan penanaman kembali diberikan prioritas
dalam pemasaran produk atau dukungan alat.

Dukungan Kebijakan dan Kolaborasi Multipihak

Peran pemerintah desa dan daerah dalam menetapkan
peraturan desa atau regulasi lokal terkait pengelolaan
HHBK.

Keterlibatan lembaga riset, universitas, dan LSM
dalam monitoring, pelatihan, dan pengembangan
strategi konservasi.

Skema insentif fiskal seperti bantuan alat, kredit
mikro, atau subsidi bibit untuk kelompok yang
menjaga rantai pasok secara berkelanjutan.

Tanpa pengelolaan rantai pasok dan konservasi bahan baku
yang cermat, keberhasilan unit produksi HHBK hanya akan
berlangsung jangka pendek. Dengan strategi yang terencana,
kolaboratif, dan berbasis komunitas, sistem ini dapat menjadi
model pembangunan berbasis sumber daya lokal yang
berkelanjutan dan adaptif terhadap tantangan masa depan.
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BAB 9. REKOMENDASI
KEBIJAKAN DAN REPLIKASI
PROGRAM

9.1 Rekomendasi untuk Pemerintah: Regulasi
dan Insentif

Agar pengembangan unit produksi bahan bangunan berbasis
HHBK dapat berjalan secara luas dan berkelanjutan,
diperlukan dukungan kebijakan yang berpihak pada inisiatif
lokal. Pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah,
berperan penting dalam menyediakan kerangka hukum,
dukungan teknis, serta insentif ekonomi untuk memperkuat
ekosistem produksi dan distribusi HHBK.

Penguatan Regulasi Pro-Lingkungan dan HHBK

e Integrasi HHBK dalam kebijakan pembangunan
berkelanjutan: Pemerintah perlu secara eksplisit
memasukkan HHBK sebagai bahan bangunan
alternatif dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJM), Perda, dan kebijakan sektoral
(perumahan, kehutanan, desa, lingkungan).

e Pengakuan legalitas pengelolaan hutan berbasis
masyarakat: Mempermudah izin pemanfaatan hutan
untuk masyarakat adat, kelompok tani hutan, dan
koperasi lokal agar mereka bisa mengakses dan
mengelola HHBK secara legal.

o Standar nasional untuk bahan bangunan HHBK:
Penyusunan Standar Nasional Indonesia (SNI) atau
panduan teknis untuk produk berbasis HHBK (zhepyr
bambu, modular rotan, pressed board) agar memiliki
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jaminan mutu dan dapat masuk pasar konstruksi
formal.

Peraturan desa (Perdes) konservasi: Mendorong
pemerintahan desa mengatur pengelolaan dan
perlindungan HHBK sebagai aset strategis desa.

Insentif Ekonomi dan Fiskal

Subsidisasi alat produksi dan teknologi tepat guna:
Penyediaan mesin dan alat sederhana untuk
pemrosesan HHBK melalui Dinas Perindustrian,
Koperasi, atau Dana Desa.

Skema kredit mikro dan pembiayaan ramah
lingkungan: Dukungan pembiayaan berbunga rendah
atau tanpa agunan untuk kelompok tani HHBK dan
UMKM produsen bahan bangunan hijau.

Pemotongan pajak atau retribusi bagi pelaku usaha
yang menggunakan bahan HHBK dan menerapkan
prinsip keberlanjutan dalam proses produksinya.
Penyediaan pasar pemerintah (market access):
Pemerintah dapat memberi prioritas pada material
HHBK dalam program pembangunan rumah rakyat,
proyek padat karya, atau renovasi infrastruktur desa.

Dukungan Teknis dan Kapasitas Kelembagaan

Pelatihan dan sertifikasi keterampilan: Pelatihan
teknis pengolahan bambu, rotan, dan serat alam yang
diintegrasikan dalam program pelatihan BLK atau
Pusat Pelatihan Kehutanan Masyarakat.
Pendampingan kelembagaan dan manajemen usaha:
Pemberdayaan koperasi atau UMKM melalui
pelatihan manajemen, pemasaran, dan pembukuan.
Penguatan lembaga riset dan inovasi lokal:
Mendorong kerja sama antara pemerintah, universitas,
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dan balai litbang untuk mendukung inovasi bahan
bangunan HHBK yang efisien dan ramah lingkungan.

Kampanye dan Sosialisasi

o Kampanye nasional bahan bangunan hijau: Edukasi
publik tentang manfaat penggunaan HHBK, baik dari
sisi lingkungan, estetika, maupun ekonomi.

e Sertifikasi “Hunian Hijau Nusantara”: Pemerintah
dapat mengembangkan label khusus untuk rumah atau
bangunan yang menggunakan HHBK dalam jumlah
signifikan dan memenuhi standar keberlanjutan.

« Promosi di ajang pameran nasional: Partisipasi dalam
pameran inovasi, UMKM, atau teknologi tepat guna
dengan membawa produk HHBK sebagai alternatif
arsitektur tropis yang berakar lokal.

Pemerintah memiliki peran strategis dalam menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi tumbuhnya industri bahan
bangunan lokal berbasis HHBK. Dengan kombinasi regulasi
yang mendukung dan insentif yang tepat sasaran, inisiatif akar
rumput ini dapat ditransformasikan menjadi arus utama
pembangunan berkelanjutan, baik di desa maupun kota.

9.2 Integrasi dalam Program Nasional dan
Daerah

Agar penggunaan HHBK sebagai bahan bangunan ramah
lingkungan dapat diarusutamakan secara luas, langkah
strategis selanjutnya adalah mengintegrasikannya ke dalam
berbagai program nasional dan daerah. Program-program ini
merupakan wahana nyata untuk menyerap hasil produksi unit
lokal sekaligus mendorong perbaikan kualitas hidup
masyarakat secara inklusif dan berkelanjutan.

Program Perumahan Rakyat
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e Pemanfaatan HHBK dalam skema rumah subsidi

Pemerintah melalui Kementerian PUPR dapat
mengintegrasikan material berbasis HHBK seperti
bambu olahan, panel rotan, atau papan serat alam
dalam pembangunan rumah bersubsidi (FLPP,
BP2BT), khususnya di wilayah dengan ketersediaan
sumber daya lokal.

« Pilot project rumah contoh berbahan HHBK

Pembangunan rumah contoh (prototipe) di kawasan
perdesaan atau daerah rawan bencana dengan
menggunakan bahan lokal dapat memperlihatkan
manfaat langsung HHBK dari sisi kekuatan struktur,
kenyamanan iklim tropis, dan efisiensi biaya.

e Integrasi dalam program perumahan berbasis
komunitas

Mendorong kolaborasi antara pemerintah daerah,
LSM, dan koperasi lokal untuk membangun
permukiman berbasis HHBK yang melibatkan
masyarakat secara aktif dalam proses perencanaan dan
pembangunan.

e Kiriteria hunian hijau dalam bantuan renovasi rumah
Program seperti BSPS (Bantuan Stimulan Perumahan
Swadaya) dapat diberi panduan teknis agar
penggunaan material HHBK menjadi bagian dari
kriteria penerima manfaat atau desain teknis.

Program Padat Karya dan Pembangunan Desa
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e Penggunaan HHBK dalam program padat karya tunai
(PKT)

Program PKT yang dijalankan oleh Kementerian Desa
atau instansi terkait dapat diarahkan untuk
menggunakan produk bahan bangunan dari HHBK
lokal, sehingga menciptakan nilai ganda: penyediaan
pekerjaan dan pelestarian lingkungan.

e Inisiatif "Satu Desa, Satu Produk HHBK"

Pemerintah daerah dapat merancang program khusus
agar setiap desa mengembangkan spesialisasi HHBK
tertentu berdasarkan potensi wilayah, misalnya Desa
A fokus pada bambu, Desa B pada rotan, dan
seterusnya.

e Penguatan peran BUMDes dalam pengolahan dan
distribusi

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dapat menjadi
aktor kunci dalam mengelola unit produksi,
memfasilitasi pemasaran, serta menjalin kerja sama
dengan pemda atau sektor swasta untuk distribusi
bahan bangunan ramah lingkungan.

e Sinergi dengan Dana Desa dan program
pemberdayaan lainnya

Dana Desa bisa diarahkan untuk investasi awal dalam
peralatan produksi HHBK, pelatihan SDM, maupun
penguatan kelembagaan masyarakat desa agar siap
menjalankan sistem produksi yang berkelanjutan.

Integrasi HHBK ke dalam program nasional dan daerah tidak
hanya akan memperluas penggunaan material lokal
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berkelanjutan, tetapi juga memperkuat koneksi antara
pembangunan fisik dan pemberdayaan masyarakat. Dengan
dukungan kebijakan yang responsif dan eksekusi program
yang tepat sasaran, HHBK dapat menjadi salah satu pilar
utama pembangunan desa yang hijau dan mandiri.

9.3 Strategi Replikasi Model di Wilayah Lain

Replikasi model unit produksi bahan bangunan lokal berbasis
hasil hutan bukan kayu (HHBK) memerlukan pendekatan
adaptif, kontekstual, dan kolaboratif. Setiap wilayah memiliki
karakteristik ekologis, sosial, dan kelembagaan yang unik,
sehingga strategi replikasi harus mempertimbangkan potensi
lokal, kesiapan masyarakat, serta dukungan kebijakan daerah.

Identifikasi Wilayah Berbasis Potensi HHBK
o Pemetaan sumber daya HHBK secara spasial
Menggunakan data dari KLHK, Dinas Kehutanan,
atau universitas lokal untuk mengidentifikasi daerah
dengan ketersediaan bambu, rotan, damar, atau serat

alam yang melimpah.

e Analisis kapasitas masyarakat dan  struktur
kelembagaan

Menilai kesiapan komunitas lokal dalam mengelola
usaha bersama (koperasi, kelompok tani, BUMDes),
serta keberadaan tenaga terampil atau kader penggerak
desa.

e Seleksi lokasi prioritas berbasis kebutuhan hunian
Daerah dengan kebutuhan pembangunan rumah yang
tinggi (seperti pasca-bencana, transmigrasi, atau
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daerah rawan kemiskinan) dapat dijadikan target awal
replikasi.

Pengembangan Model Adaptif dan Fleksibel

Model modular sesuai kondisi lokal

Menyesuaikan desain unit produksi berdasarkan skala
desa, jenis HHBK dominan, dan teknologi yang
tersedia, sehingga tidak bersifat seragam atau top-
down.

Pendekatan bertahap (phased approach)

Mulai dari pilot skala kecil, lalu diperluas ke skala
regional setelah evaluasi teknis, sosial, dan ekonomi
dilakukan.

Pembuatan panduan teknis replikasi

Menyusun buku pedoman atau toolkit replikasi yang

mencakup aspek teknis produksi, kelembagaan,
manajemen, dan pemasaran.

Replikasi Berbasis Kemitraan Multipihak

Kolaborasi dengan perguruan tinggi lokal

Universitas dapat mendampingi proses riset bahan, uji
kualitas, dan pelatihan masyarakat berbasis hasil
kajian ilmiah.

Keterlibatan NGO dan lembaga pengembangan
Masyarakat
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Lembaga swadaya masyarakat dapat berperan sebagai
fasilitator awal, membantu  pengorganisasian
masyarakat dan membangun jejaring antarwilayah.

Kemitraan dengan sektor swasta dan kontraktor lokal

Mendorong perusahaan konstruksi atau pengembang
perumahan lokal untuk menyerap produk HHBK dari
unit komunitas, melalui mekanisme pembelian
langsung atau program CSR.

Pemantauan, Evaluasi, dan Dokumentasi

Monitoring keberlanjutan secara berkala

Melibatkan Dinas terkait untuk menilai kinerja unit
produksi dari sisi kualitas produk, keberlanjutan bahan
baku, dan dampak sosial.

Dokumentasi praktik baik (best practices)

Membuat dokumentasi video, foto, dan laporan naratif
tentang kisah sukses replikasi untuk disebarluaskan
sebagai inspirasi daerah lain.

Pusat pembelajaran antarwilayah (learning center)
Membangun pusat pelatihan regional (misalnya

berbasis desa percontohan) untuk kunjungan belajar
dan replikasi lebih luas di wilayah sekitarnya.

Strategi replikasi bukan sekadar menyalin model dari satu
tempat ke tempat lain, tetapi menyesuaikan prinsip-prinsip
dasar dengan realitas lokal. Dengan dukungan teknis,
kebijakan yang memfasilitasi, dan kemitraan multipihak,
model unit produksi HHBK dapat berkembang menjadi
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gerakan nasional pembangunan hunian yang adil, lestari, dan
berbasis kekuatan komunitas.

9.4 Kolaborasi Multi-Pihak: LSM, Universitas,
dan Sektor Swasta

Membangun ekosistem produksi dan pemanfaatan bahan
bangunan berbasis HHBK tidak dapat dilakukan secara parsial
atau oleh satu pihak saja. Diperlukan kolaborasi lintas sektor
yang saling melengkapi peran, dari penyediaan pengetahuan,
fasilitasi sosial, hingga penguatan pasar. Kolaborasi ini
menjadi fondasi penting untuk memastikan keberlanjutan
program dan perluasan dampaknya.

Peran Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)

o Fasilitasi partisipasi Masyarakat
LSM dapat berperan sebagai jembatan antara
komunitas lokal dengan pemerintah dan donor,
membantu proses pemberdayaan, pembentukan
kelompok produksi, dan advokasi kebijakan.

e Pendampingan teknis dan sosial
Banyak LSM  memiliki pengalaman dalam
pembangunan berbasis masyarakat, termasuk dalam
pengelolaan HHBK, pengembangan desain hunian
ramah lingkungan, dan pemasaran produk lokal.

e Akses pembiayaan mikro atau hibah awal
LSM juga sering menjembatani akses modal awal

melalui skema hibah, dana pembangunan desa, atau
kerja sama dengan donor internasional.
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Peran Perguruan Tinggi dan Pusat Penelitian

Pengembangan teknologi tepat guna

Universitas dapat membantu merancang alat, metode,
dan bahan inovatif untuk mengolah HHBK, termasuk
pengujian standar kekuatan, ketahanan, dan efisiensi
termal.

Peningkatan kapasitas SDM lokal

Melalui program pengabdian masyarakat, KKN
tematik, dan pelatihan, perguruan tinggi dapat
berperan aktif dalam peningkatan kapasitas pelaku di
desa atau komunitas produksi.

Dokumentasi dan publikasi ilmiah
Kajian akademik dapat memperkuat legitimasi

program berbasis HHBK dalam pembangunan, serta
menjadi dasar perumusan kebijakan berbasis bukti.

Peran Sektor Swasta dan Dunia Usaha

Penyerap produk HHBK sebagai bahan bangunan
alternatif

Perusahaan konstruksi, pengembang perumahan, dan
retail bahan bangunan dapat menjadi mitra pasar
utama untuk menyerap hasil produksi dari komunitas.
Investasi sosial (CSR) dan kemitraan komersial

Sektor swasta dapat menyediakan dukungan berupa
pelatihan, infrastruktur, atau akses pasar sebagai
bagian dari program CSR atau kemitraan bisnis
inklusif.
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o Standarisasi dan sertifikasi produk lokal

Dunia usaha yang bergerak di bidang kualitas dan
sertifikasi produk dapat membantu dalam proses
legalisasi dan pengakuan formal atas produk HHBK
agar diterima di pasar luas.

Sinergi antara masyarakat lokal, LSM, perguruan tinggi, dan
sektor swasta menjadi elemen penting dalam membangun
model hunian hijau berbasis HHBK yang kuat dan berdaya
saing. Kolaborasi multipihak memungkinkan transfer
teknologi, pertukaran pengetahuan, pembukaan akses pasar,
serta legitimasi sosial dan politik yang dibutuhkan untuk
memperluas dan menguatkan dampak program.
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BAB 10. JEJAK KARBON, JEJAK
PERADABAN: MENATA MASA
DEPAN DARI HUNIAN HIJAU

Ketika membangun sebuah rumah, sejatinya kita tidak hanya
menata ruang dan dinding, tetapi juga menata arah peradaban.
Setiap bata yang disusun, setiap material yang dipilih, dan
setiap keputusan konstruksi adalah pernyataan tentang nilai
yang kita anut, apakah kita akan terus menambah beban bumi
atau menjadi bagian dari upaya pemulihannya.

Jejak karbon bukan sekadar angka di laporan lingkungan; ia
adalah rekam jejak pilihan hidup manusia. Di baliknya, ada
cerita tentang pohon yang ditebang atau dibiarkan tumbuh,
tentang energi yang dihemat atau diboroskan, tentang
teknologi yang diabaikan atau dimanfaatkan. Semua itu kelak
membentuk jejak peradaban, arah perjalanan umat manusia
menuju keberlanjutan atau menuju krisis yang tak terelakkan.

Hunian hijau rendah emisi karbon bukan sekadar gagasan
teknis; ia adalah cermin dari kebijaksanaan kolektif.
Kemajuan sejati tidak selalu berarti membangun lebih banyak,
tetapi membangun dengan lebih bijak. Menggunakan hasil
hutan bukan kayu bukan hanya mengurangi tekanan terhadap
hutan, tetapi juga menghidupkan kembali keterampilan lokal,
menciptakan peluang ekonomi, dan menjaga harmoni
ekosistem. HHBK dapat menjadi material konstruksi yang
kuat, indah, dan berkelanjutan, sementara unit produksi lokal
mampu menjadi motor perubahan ekonomi sekaligus penjaga
lingkungan.
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Prinsip desain hijau dapat diintegrasikan tanpa mengorbankan
kenyamanan maupun estetika. Namun, pelajaran terpenting
mungkin bukan pada teknologi atau desain itu sendiri,
melainkan pada kesadaran, kesadaran bahwa setiap tindakan
kita meninggalkan jejak, dan kita diberi pilihan untuk
menentukan apakah jejak itu akan merusak atau merawat
bumi.

Jika kita memilih hunian hijau, kita sedang mengukir jejak
yang menginspirasi generasi berikutnya. Kita sedang berkata:
“Kami peduli. Kami memilih masa depan yang layak huni.
Kami membangun untuk hidup, bukan sekadar bertahan.”
Peradaban dibentuk dari keputusan-keputusan kecil yang
konsisten, dan hunian hijau hanyalah satu bagian dari mosaik
besar itu. Namun dampaknya dapat menjalar jauh, ke udara
yang kita hirup, ke air yang kita minum, hingga ke hutan yang
kita wariskan.

Kini, tanggung jawab ada di tangan kita. Apakah kita akan
meninggalkan bumi dengan jejak karbon yang membebani,
atau dengan jejak peradaban yang membanggakan? Hunian
hijau memberi kita kesempatan untuk menjawab pertanyaan
itu dengan karya nyata, satu rumah, satu komunitas, satu masa
depan pada satu waktu.

Dan kelak, ketika anak cucu kita berdiri di beranda rumah
mereka, menghirup udara segar dan memandang hutan yang
masih tegak, mereka akan tahu: ada generasi yang memilih
untuk peduli. Ada generasi yang meninggalkan bumi dalam
keadaan lebih baik daripada saat mereka menemukannya.
Semoga kitalah generasi itu.
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HUNIAN HJAU
ehcletf
EMISI KARBON

Panduan Pengembangan Unit Produksi Bahan
Bangunan Lokal Berbasis Hasil Hutan Bukan Kayu

Buku "Hunian Hijau Rendah Emisi Karbon: Panduan Pengembangan Unit Produksi
Bahan Bangunan Lokal Berbasis Hasil Hutan Bukan Kayu" mengajak pembaca
menapaki jalur baru pembangunan hunian yang ramah lingkungan sekaligus
memberdayakan potensi lokal. Di tengah krisis iklim dan ketergantungan pada
bahan bangunan konvensional berjejak karbon tinggi, buku ini menawarkan
solusi praktis: mengolah hasil hutan bukan kayu (HHBK) menjadi bahan
bangunan berkualitas, rendah emisi, dan bernilai ekonomi. Disusun dengan
pendekatan ilmiah, aplikatif, dan berpihak pada masyarakat, buku ini memandu
langkah demi langkah membangun unit produksi lokal, mulai dari pemilihan
material, teknologi tepat guna, desain hunian hijau, hingga strategi pemberdayaan
komunitas. Tidak hanya mengupas teknik, buku ini juga mengurai model
kelembagaan, jejaring kemitraan, dan peluang pasar yang mampu menjadikan
HHBK sebagai motor ekonomi sirkular desa. Lebih dari sekadar panduan teknis,
karya ini adalah peta jalan inovasi yang menghubungkan keberlanjutan ekologi
dengan kesejahteraan sosial. Dengan membaca buku ini, pembaca akan
menemukan bahwa membangun rumah bukan hanya tentang mendirikan
bangunan, tetapi juga tentang membangun masa depan yang rendah emisi,
berkeadilan, dan berakar pada kearifan lokal
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